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ABSTRAK 
Nama : Muh Ali Laga 
NIM : 20300112025 
Fak/Jur : Tarbiyah dan Keguruan/Manajemen Pendidikan Islam. 
Judul : Pengaruh Pelaksanaan Supervisi Dekan Terhadap Kinerja Staf 
Akademik di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan supervisi Dekan di 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, untuk mengetahui kinerja 
staf akademik di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dan untuk 
mengetahui pengaruh pelaksanaan supervisi Dekan terhadap kinerja staf akademik di 
Fakultas Tarbiyah dan Kegurua UIN Alauddin Makassar. 
Populasi dalam penelitian ini adalah variabel X berjumlah 22 staf sedangkan 
variabel Y berjumlah 73 mahsiswa jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Sampel dalam penelitian ini adalah 
variabel X berjumlah 22 staf (sampel jenuh) sedangkan variabel Y berjumlah 73 
mahsiswa yang diambil dari 20%. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah skala likert tentang Supervisi Dekan dan Kinerja Staf Akademik. Teknik 
analisis data yang digunakan yaitu analisis statistik deskriptif dan analisis statistik 
inferensial dengan menggunakan regresi sederhana.  
Hasil analisis statistik deskriptif menunjukan Supervisi Dekan Tarbiyah 
berada pada kategori sedang dengan nilai mean 69,5  dengan persentase tertinggi 
73,68% dan kinerjastaf akademik berada pada kategori sedang dengan nilai mean 
94,23 dengan persentase tertinggi 50%. Hasil analisis statistik inferensial menunjukan 
nilai                              , dengan taraf signifikan 5%, demikian 
terdapat pengaruhpelaksanaaan supervisi dekan terhadap kinerjastafakademik di 
fakultas tarbiyah dan keguruan Uin alauddin makassar. 
Implikasi dalam penelitian ini memberikan motivasi, semangat, dan perhatian 
yang serius terhadap Dekan Tarbiyah agar mampu meningkatkan supervisi, sehingga 
menjadikan Staf Akademik profesionalisme. Staf dapat meningkatkan proses 
kinerjamereka dengan baik dan memiliki kedisiplinan kerja yang tinggi, selanjutnya 
penelitian ini diterapkan dengan melihat faktor-faktor yang lain mempengaruhi 





A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan dalam arti yang luas adalah meliputi semua perbuatan atau semua 
usaha dari generasi tua untuk mengalihkan pengetahuanya, pengalamanya, kecakapan 
serta keterampilannya kepada generasi muda, sebagai usaha untuk menyiapkan 
mereka agar dapat memenuhi fungsi hidupnya, baik jasmani maupun rokhani. Di 
samping itu pendidikan sering dipahami juga sebagai suatu usaha untuk membimbing 
anak yang belum dewasa ke tingkat kedewasaan, dalam arti sadar dan mampu 




Pendidikan merupakan bagian penting dalam kehidupan manusia, dimana 
manusia dapat membina kepribadiannya dengan jalan mengembangkan potensi-
potensi yang dimiliki sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat. Dengan 
demikian dari nilai-nilai yang ada berlangsung suatu proses yang selaras dengan 
tujuan utama pendidikan yaitu mengembangkan kemampuan, pengetahuan, 
ketrampilan dan sikap anak didik secara optimal. Proses pendidikan sangat 
menentukan kepribadian, skill serta budi pekerti manusia tersebut. 
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Dalam sejarahnya, pendidikan sebenarnya sudah di mulai sejak adanya 
makhluk yang bernama manusia, yang berarti bahwa pendidikan itu berkembang dan 
berproses bersama-sama dengan proses perkembangan hidup dan kehidupan manusia 
itu sendiri. Itulah sebabnya maka pendidikan itu selalu mengalami perkembangan dan 
pembaharuan dari masa ke masa, baik dalam bentuk, isi ,maupun caranya, yang 
dilaksanakan dalam lembaga formal, non formal maupun informal sesuai dengan 
keadaan dan kebutuhan dari manusia dalam kehidupan.
3
 
Sejalan dengan pengembangan pendidikan akibat adanya perubahan dalam 
kehidupan lantaran adanya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi maka 
paradigma pelaksanaan pengembangan pendidikan formal di Indonesia sudah 
seharusnya mengalami perbedaan pula, khususnya yang berkaitan dengan supervisi 
atau kepengawasan pendidikan.Dengan paradigma lama tergambar bahwa suatu 
kegiatan tidak dapat diharapkan berjalan lancar dengan sendirinya sesuai dengan 
rencana dan tujuan yang telah ditetapkan, jika tidak diawasi.Apa yang diharapkan 
untuk dikerjakan seseorang atau kelompok, seringkali kurang atau bahkan tidak 
dilakukan, bukan karena tidak mau atau tidak mengerti tetapi karena tidak ada orang 
yang mengawasi. Jadi pengawasan pada saat ini sangat dominan dan ditakuti oleh 
para pekerja.Dengan pengawasan seperti itu pula diharapkan suatu rencana kegiatan 
dapat terlaksana sesuai dengan garis yang telah ditetapkan.
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Dalam kondisi tersebut, pengawasan cenderung bersifat otokratis; mencari-
cari kesalahan atas kelemahan orang lain dan berorientasi pada kekuasaan dan 
kekuatan. Pengertian pengawasan seperti ini sering disebut inspeksi  atau memeriksa 
dan orang yang melakukan pemeriksaan itu sendiri disebut inspektur. Dalam dunia 
pendidikan pada zaman dahulu orang memeriksa. Namun sejalan dengan perubahan 
dalam dunia akibat pengaruh barat maka pengawasan dalam pendidikan dirubah 
menjadi supervisi yang maksudnya hampir sama dengan  inspeksi tetapi mengandung 
makna yang luas dan lebih demokratis, tidak hanya dilihat pada Fakultas Tarbiyah, 
Dekan Fakultas Tarbiyah dan para pegawai Fakultas Tarbiyah melakukan  tugas dan 
kegiatan sesuai dengan peraturan  yang ada, tetapi juga berusaha mencari jalan keluar 
dengan cara memperbaikinya. Para supervisi berkewajiban  memberikan bimbingan, 
pembinaan dan petunjuk-petinjuk yang diperlukan. Hubungan antara pengawasan 
atau supervisi dengan yang diawasi lebih bersifat kemitraan. 
Fungsi pengawasan atau supervisi dalam pendidikan bukannya hanya sekedar 
kontrol melihat segala pokok kegiatan telah dilaksanakan sesuai dengan rencana atau 
program yang telah digariskan, tetapi lebih dari itu supervisi dalam pendidikan 
mengandung pengertian luas. Kegiatan supervisi mencakup penentuan kondisi atau 
syarat-syarat personil maupun  material  yang diperlukan untuk terciptanya situasi 
belajar mengajar yang efektif dan usaha memenuhi  syarat-syarat itu.
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Dekan Fakultas Tarbiyah merupakan center of leader yang mengatur dan 
mengelola aktivitas menjadi terarah, terfokus dan mengalami peningkatan yang 
signifikan.Oleh karena itu, Dekan Fakultas Tarbiyah berperan penting dalam 
peningkatan kinerja staf akademik untuk lebih semangat dan profesional dalam 
memberikan pelayanan akademik terhadap dosen dan mahasiswa.Dekan Fakultas 
Tarbiyah memimpin lembaganya dengan peranan yang sangat besar bagi peningkatan 
kemajuan.Hal ini dikarenakan tugas Dekan Fakultas dalam mengawasi kegiatan yang 
telah diprogramkan agar menjadi terarah, terfokus dan berhasil dengan baik. 
Dekan Fakultas Tarbiyah juga berperan penting dalam peningkatan kinerja 
sataf akademik untuk lebih semangat dan profesional dalam memberikan 
pelayanan.Dengan alasan yang sangat mendasar bahwa staf akademik memiliki peran 
yang sangat penting dalam menentukan kualitas pelayanan yang dilaksanakan.Hal ini 




Perangkat Fakultas Tarbiyah seperti Dekan Fakultas Tarbiyah, mahasiswa, 
pegawai atau karyawan harus saling mendukung untuk bekerja sama mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa sukses atau tidaknya 
suatu organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan sangat tergantung atas 
kemampuan pemimpinnya untuk menumbuhkan iklim kerja sama agar dengan mudah 
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dapat menggerakkan sumber daya manusia yang ada, sehingga pendayagunaannya 
dapat berjalan secara efektif dan efisien.  
Supervisi merupakan suatu proses yang dirancang secara khusus untuk 
membantu para staf dan supervisor dalam mempelajari beragam macam tugasnya 
sehari-hari di Fakultas Tarbiyah, agar dapat menggunakan pengetahuan dan 
kemampuannya untuk memberikan layanan yang lebih baik pada orang tua peserta 
didik dan Fakultas Tarbiyah sebagai masyarakat belajar yang efektif.
7
 
Ada kecenderungan yang kuat bahwa untuk meningkatkan kualitas layanan 
dalam kualifikasi profesionalisme staf yang perlu dibina dan ditata kembali adalah 
kemampuannya sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk mengarahkan 
program staf agar menjadi sosok yang profesional dalam pendidikan.Hal ini tidak 
terlepas dari bantuan dan bimbingan dari supervisor.Dalam melaksanakan tugasnya, 
seorang supervisor berkewajiban membantu staf memberi dukungan yang dapat 
melaksanakan tugas dengan baik sebagai staf akademik maupun dosen.Sebagai staf 
akademik yang profesional mereka harus memiliki keahlian khusus dan dapat 
menguasai seluk-beluk pendidikan dan administrasi akademik dengan berbagai ilmu 
pengetahuan yang perlu dibina dan dikembangkan melalui masa pendidikan tertentu. 
Dalam penelitian ini, supervisor yang efektif adalah Dekan Fakultas Tarbiyah 
yang baik.Dekan Fakultas Tarbiyah merupakan center of leader dalam membantu 
efektivitas pelayanan akademik.Sebagaimana kita ketahui bahwa Dekan 
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FakultasTarbiyah sebagai pemimpin pendidikan mempunyai peranan yang besar 
dalam keberhasilan lembaga pendidikan.Dekan Fakultas Tarbiyah berperan 
memandu, menuntun, membimbing, membangun dan memberi motivasi kerja, 
menjalin jaringan komunikasi yang baik, memberikan supervisi atau pengawasan 
yang efisien dengan ketentuan waktu dan perencanaan.
8
 
Keterlibatan Dekan Fakultas Tarbiyah dan staf akademik dalam 
pengembangan efektivitas pelayanan administrasi akademik di Fakultas Tarbiyah 
juga mendorong rasa kepemilikan yang lebih tinggi terhadap Fakultas Tarbiyah yang 
pada akhirnya mendorong mereka untuk menggunakan sumber daya yang ada dengan 
seefisien mungkin untuk mencapai hasil yang maksimal.Kepemimpinan Dekan 
Fakultas Tarbiyah merupakan suatu hal yang menarik untuk dikaji dan dipelajari 
sebagai upaya mendapatkan Fakultas Tarbiyah yang baik dan berkualitas. 
Dekan Fakultas Tarbiyah sebagai seorang supervisor mempunyai tanggung 
jawab untuk peningkatan kemampuan staf akademik dalam mengelola kegiatan 
administrasi akademik di Fakultas Tarbiyah serta mempunyai peranan yang sangat 
penting terhadap perkembangan dan kemajuan Fakultas Tarbiyah. Oleh karena itu, 
Dekan Fakultas Tarbiyah harus melakukan supervise secara baik dan benar sesuai 
dengan prinsip-prinsip dan teknik serta pendekatan yang tepat. Pembinaan-pembinaan 
yang dilakukan oleh Dekan Fakultas Tarbiyah kepada staf akademik dapat 
meningkatkan kinerja dan dedikasi staf akademik dalam pendidikan.Tugas seorang 
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supervisor adalah membantu, mendorong dan memberikan keyakinan kepada staf 
akademik bahwa kegiatan akademik dapat memberikan pengembangan berbagai 
pengalaman, pengetahuan, sikap dan keterampilan staf akademik.
9
 
Supervisi yang dilakukan oleh Dekan Fakultas Tarbiyah yaitu untuk 
meningkatkan kompetensi para staf akademik dalam kegiatan pengelolaan 
administrasi akademik, sehingga diharapkan dapat memenuhi misi pengajaran yang 
diembannya atau misi pendidikan nasional dalam lingkup yang lebih luas. 
Sebagaimana yang kita ketahui bersama bahwa masalah profesi staf akademik dalam 
mengemban kegiatan kinerja  akan selalu dan terus berlanjut dan bantuan supervisi 
dari Dekan Fakultas Tarbiyah sangatlah penting dalam mengembangkan 
profesionalisme staf akadeik dalam melaksanakan tugasnya secara maksimal. Dekan 
Fakultas Tarbiyah menghendaki dukungan kinerja staf akademik yang selalu ada 
peningkatan yang konsisten dalam melaksanakan pembelajaran di Fakultas Tarbiyah. 
Tujuan supervisi adalah Meningkatkan efisiensi dan efektifitas belajar 
mengajar, mengendalikan penyelenggaraan bidang teknis edukatif di Fakultas 
Tarbiyah sesuai dengan ketentuan dan kebijakan yang telah ditentukan, menjamin 
agar kegiatan belajar mengajar berlangsung dengan ketentuan yang berlaku, sehingga 
berjalan lancar dan memperoleh hasil yang optimal, menilai keberhasilan Fakultas  
Tarbiyah dalam pelaksanaan tugasnya, memberikan bimbingan langsung untuk 
memperbaiki masalah, kekurangan dan kekhilafan serta membantu memecahkan 
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Dekan Fakultas Tarbiyah memiliki peranan yang strategis untuk 
meningkatkan  mutu pendidikan  suatu Fakultas Tarbiyah. Dekan Fakultas Tarbiyah 
tidak saja berperan sebagai pemimpin pembelajaran, tetapi lebih dari itu Dekan 
Fakultas Tarbiyah  merupakan pemimpin dari semua fungsi-fungsi kepemimpinan 
dalam suatu Fakultas Tarbiyah seperti perencanaan, pembinaan karir, koordinasi dan 
evaluasi. Dekan Fakultas Tarbiyah sebagai seorang supervisor yang bijaksana harus 
mampu membuat rencana tentang apa yang akan dilakukan sebagai alternatif 
pemecahan permasalahan yang terjadi dikalangan staf akademik yang dipimpinnya 
dengan saling bekerja sama dalam menyesuaikan rencana dan situasi baru yang 
timbul.  
Hal tersebut di atas diperkuat oleh Permendiknas no.13 tahun 2007 mengenai 
standar Dekan Fakultas Tarbiyah  yang telah mencantumkan 5 kompetensi yang harus 
dimiliki oleh Dekan Fakultas Tarbiyah yaitu kompetensi kepribadian, kompetensi 
manajerial, kompetensi kewirausahaan, kompetensi supervisi dan kompetensi sosial. 
Rambu-rambu penilaian kinerja Dekan Fakultas Tarbiyah Dirjen Dikdasmen tahun 
2000 yaitu: 1) Kemampuan menyusun program supervisi pengajaran, 2) Kemampuan 
melaksanakan program supervisi pengajaran, 3) Kemampuan memanfaatkan hasil 
supervisi. Oleh karena itu, yang menjadi pokok kajian dalam penelitian ini adalah 
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supervisi yang meliputi: 1) Unsur-unsur yang disupervisi oleh Dekan Fakultas 
Tarbiyah terhadap staf akademik dalam meningkatkan kinerjanya, 2) Strategi 
supervisi yang tepat bagi peningkatan kinerja staf akademik 3) Feed back dan tindak 




Seorang staf akademik dituntut untuk memberikan kontribusi yang sangat 
besar terhadap pendidikan di lingkungan Fakultas Tarbiyah terutama dalam 
pelaksanaan pelayanan akademik karena staf akademik memegang peranan sentral 
dalam kegiatan pelayanan akademik.Kinerja staf akademik tidak lepas dari pengaruh 
kepemimpinan dekan Fakultas Tarbiyah.Prioritas utamanya yaitu memperbaiki dan 
meningkatkan mutu pelayanan akademik dengan memperbaiki kinerja staf akademik 
yang menanganinya.Staf akademik memiliki potensi yang besar pada dirinya masing-
masing, namun potensi tersebut belum dinyatakan pada aktivitas kegiatan pelayanan 
akademik secara penuh karena belum memperoleh rangsangan dan motivasi dari 
pengawas selaku pimpinan Fakultas Tarbiyah maupun seniornya. Supervisi Dekan 
Fakultas Tarbiyah merupakan kemampuan dalam mempengaruhi bawahannya untuk 
dapat bekerja sama melaksanakan aktivitas pekerjaannya guna peningkatan kinerja 
dengan cara memberi motivasi dan menyadarkan supaya para staf akademik bekerja 
dengan sepenuhnya sesuai kapasitas kemampuan.
12
 
                                                             
11
 Edi Supriono, Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru di SD 
Sekecamatan Sewon Bantul Yogyakarta, Skripsi, h. 8-9 
12
 M. Ngalim Purwanto, Administrasi  dan  Supervisi  Pendidikan (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2012), h. 76. 
10 
 
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti di Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar, dapat dilihat bahwa Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar yang ada tersebut mempunyai potensi yang sangat 
besar untuk menjadi sebuah lembaga pendidikan yang dapat diakui kredibilitasnya 
dan tumbuh menjadi salah satu Fakultas unggulan. Hal ini dapat terlihat dari peran 
serta Dekan Fakultas Tarbiyah dalam peningkatan kinerja staf akademik, letak 
Fakultas Tarbiyah yang strategis sehingga tercipta lingkungan belajar yang tertib dan 
nyaman, pemantauan terhadap mahasiswa, dosen, dan staf akademik yang 
berkelanjutan, peran serta dukungan orang tua murid dan masyarakat yang optimal. 
Salah satu cara yang dapat dilakukan agar hal tersebut dapat tercapai yaitu apabila 
FakultasTarbiyah tersebut mempunyai seorang pemimpin yang mampu membawa 
perubahan terhadap kinerja Fakultas Tarbiyah. Seorang Dekan Fakultas Tarbiyah 
harus mampu menghindari terciptanya pola hubungan dengan staf akademik yang 
hanya mengandalkan kekuasaan. Dekan Fakultas Tarbiyah harus mengedepankan 
kerja sama fungsional, menekankan pada kerjasama kesejawatan, menghindari 
terciptanya suasana kerja yang serba menakutkan, menciptakan suatu keadaan yang 
membuat semua staf akademik percaya diri. Disamping itu, Dekan Fakultas Tarbiyah 
harus memiliki kemampuan unjuk kerja profesional, menghindarkan diri dari sifat 
dengki dan kebencian, menumbuhkembangkan antusiasme kerja para staf akademik, 
menghindarkan diri dari suka menyalahkan staf akademik, tetapi sebaliknya justru 
harus mampu membuat suasana kerja yang membuat para staf akademik tertarik dan 
betah dalam melakukan pekerjaannya.  
11 
 
Pada organisasi atau lembaga manapun selalu dibutuhkan adanya karyawan 
yang terampil, mampu dan cakap sesuai dengan pekerjaannya sehingga dapat 
memberikan kontribusi terhadap keberhasilan dan juga dapat meningkatkan prestasi 
kerja yang baik untuk lembaga, masyarakat, maupun karyawan itu sendiri. Karena 
begitu tingginya tuntutan akan kompetensi Sumber Daya Manusia dan pentingnya 
kedudukan manusia dalam organisasi, maka peran atasan atau pimpinan sangat 




Dalam melaksanakan kegiatan atau pekerjaan-pekerjaan dalam lembaga, 
maka perlu dilakukan penilaian atas pekerjaan yang telah dilaksanakan oleh para staf 
akademik. Penilaian prestasi kerja merupakan salah satu proses yang dilakukan 
instansi pemerintah atau perusahaan dalam mengevaluasi kemampuan kinerja 
karyawan. Penilaian ini dimaksud untuk melihat sejauh mana perkembangan kualitas 
staf akademik, hasil penilaian prestasi kerja staf akademik dapat diketahui kelebihan 
dan kekurangan dari pekerjaan yang dinilai serta dapat memberikan umpan balik 
kepada staf akademik yang bersangkutan.Untuk itu semua, tentunya dibutuhkan 
sistem penilaian prestasi kerja yang jelas dan objektif yang dapat digunakan sebagai 
pedoman dalam menilai kinerja staf akademik secara adil. Karena penilaian terhadap 
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staf akademik secara objektif dan adil akan mendorong produktivitas yang lebih baik 
sebagai kekuatan untuk menghasilkan kinerja yang lebih baik.
14
 
Produktivitas staf akademik yang tinggi sangatlah berperan dalam 
meningkatkan efektivitas dan efesiensi staf akademik itu sendiri.Dengan 
produktivitas yang baik diharapkan para staf akademik dapat bertindak konstruktif, 
percaya diri, mempunyai rasa tangung jawab, dan memiliki rasa cinta terhadap 
pekerjaan. Hasilnya tentu akan lebih baik dan banyak hal yang masih banyak 
dihemat. Sehingga, waktu tidak terbuang sia-sia, bila diarahkan secara efektif dan 
pencapaian tujuan usaha bisa terselenggara dengan baik.Arti pentingnya terletak pada 
kemampuan Dekan Fakultas Tarbiyah mengindentifikasi dan menanggulangi 
kesulitan atau persoalan sebelum hal itu menjadi besar.Peneliti juga menemukan 
beberapa permasalahan dalam pelaksanaan tugas Dekan Fakultas Tarbiyah dalam 
melaksanakan supervisi kepada para staf akademik agar dalam pelaksanaan tugas 
para staf akademik dapat memberikan hasil yang maksimal dalam usaha 
meningkatkan kinerja bagi staf akademik tersebut.
15
 Alasan lain yang menjadi dasar 
pemikiran dalam penelitian ini diantaranya : 1) Desentralisasi pendidikan berada pada 
tingkat satuan pendidikan, sehingga Dekan Fakultas Tarbiyah diberikan wewenang 
untuk memberdayakan sumber daya Fakultas Tarbiyah terutama staf akademik dalam 
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pencapaian tujuan pendidikan, 2) Dekan Fakultas Tarbiyah bertanggung jawab atas 
kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh staf akademik, sehingga perlu dilakukan 
suatu kegiatan supervisi yang terprogram, 3) Kompetensi staf akademik akan 
berkembang apabila didukung oleh iklim dan suasana Fakultas Tarbiyah yang 
kondusif, 4) Kurangnya monitoring dan evaluasi terhadap kinerja staf akademik dapat 
menjadikan kinerja staf akademik  kurang maksimal, 5) tidak jarang terjadi seorang 
staf akademik akademik berusaha menampilkan kinerja terbaiknya hanya saat 
observasi atau supervisi berlangsung.  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis tertarik untuk meneliti 
Pengaruh Pelaksanaan Supervisi Dekan Terhadap Kinerja Staf Akademik di Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
B. Rumusan Maslah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana pelaksanaan supervisi Dekan di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar? 
2. Bagaimana kinerja staf akademik di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar? 
3. Apakah ada pengaruh pelaksanaan supervisi dekan terhadap kinerja staf 
akademik di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar? 
C. Hipotesis  
14 
 
Berdasarkan masalah di atas, maka penulis mengambil suatu hipotesis yang 
merupakan jawaban sementara yaitu: 
Ha: “tidak terdapat pengaruh pelaksanaan supervisi dekan terhadap kinerja 
staf akademik di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar”. 
D. Definisi Operasional Variabel Dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional Variabel 
Sebelum membahas lebih jauh tentang persoalan yang dibahas, penulis 
terlebih dahulu akan memberikan beberapa pengertian dasar variabel skripsi yang 
berjudul “Pengaruh Pelaksanaan Supervisi Dekan Terhadap Kinerja Staf 
Akademik di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar”. Agar 
tidak timbul kesalah pahaman dan pengertian dalam memahami konteks judul skripsi 
16
ini, penting kiranya penulis memberikan batasan dan penegasan istilah dari judul 
tersebut: 
a) Supervisi Dekan Fakultas Tarbiyah 
Supervisi Dekan Fakultas Tarbiya adalah pengamatan yang dilakukan secara 
langsung dengan melihat kinerja seseorang dengan tujuan untuk pembinaan dan 
mengatasi kesulitan-kesulitan untuk dicari pemecahannya.Supervisi dalam penelitian 
ini yaitu supervisi pendidikan oleh Dekan Fakultas Tarbiyah terhadap kinerja staf 
akademik. 
b) Kinerja staf akademik 
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Kinerja staf akademik yaitu sikap taat dan patuh terhadap peraturan yang 
berlaku.Kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari 
pekerjaan tersebut. Kinerja adalah tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana cara 
mengerjakanya. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini dibatasi pada tinjauan secara empiris tentang pengaruh 
pelaksanaan supervisi dekan terhadap kinerja staf Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar.Tinjauan diarahkan pada indentifikasi berbagai data atau 
informasi yang berkaitan dengan kinerja staf akademik untuk kemudian dianalisa 
guna memperoleh interprestasi tentang pengawasan Dekan Fakultas Tarbiyah sebagai 
supervisor yang lebih terfokus.Pengawasan pendidikan dibatasi Dekan Fakultas 
Tarbiyah yang berperan sebagai supervisor tugasnya memperbaiki situasi proses 
administrasi. Kinerja staf dibatasi pada kehadiran, dan patuh, taat segala aturan yang 
berlaku. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penenlitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui pelaksanaan supervisi Dekan di Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar! 
b. Untuk mengaetahui kinerja staf akademik di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar! 
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c. Untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan supervisi Dekan terhadap kinerja staf 
akademi di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar! 
2. Kegunaan Penelitian 
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
kegunaan sebagai berikut: 
a. Penulis, untuk menambah wawasan keilmuan dan mengaplikasikan ilmu yang 
telah diperoleh selama menempuh pendidikan pada Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
b. Dekan Fakultas Tarbiyah, sebagai bahan masukan untuk lebih mengawasi kinerja 
staf akademik dalam menjalankan tugasnya sebagai tenaga kependidikan. 
c. Staf akademik, sebagai masukan, acuan agar lebih memperhatikan kinerjanya 
dalam menjalankan tugasnya untuk menjadi lebih profesional. 
d. Konsumen, sebagai masukan, acuan dan perbandingan bagi teman-teman yang 













F. Pelaksanaan Supervisi Dekan Tarbiyah 
1. Pengertian Supervisi  
Supervisi secara etimologi berasal dari kata “super” dan “visi” yang 
mengandung arti melihat dan meninjau dari atas atau menilai dari atas yang dilakukan 
oleh pihak atasan terhadap aktivitas, kreativitas, dan kinerja bawahan. 
Ada beberapa istilah yang hampir sama dengan supervisi bahkan dalam 
pelaksanaannya istilah-istilah tersebut sering digunakan secara bergantian. Istilah-
istilah tersebut antara lain, pengawasan, pemeriksaan dan inspeksi. Pengawasan 
mengandung arti suatu kegiatan untuk melakukan pengamatan agar pekerjaan 
dilakukan sesuai dengan ketentuan.Pemeriksaan dimaksudkan untuk melihat 
bagaimana kegiatan yang dilaksanakan telah mencapai tujuan.Inspeksi dimaksudkan 
untuk mengetahui kekurangan-kekurangan atau kesalahan yang perlu diperbaiki 
dalam suatu pekerjaan. 
Terdapat beberapa tokoh yang mengemukakan pendapatnya tentang supervisi, 
diantaranya: 
a. Ngalim Purwanto, berpendapat bahwa supervisi adalah suatu aktivitas yang 
direncanakan untuk membantu para staf dan pegawai lainnya dalam melakukan 
pekerjaan mereka secara efektif. Supervisi diartikan sebagai pelayanan yang 
disediakan oleh pemimpin untuk membantu para staf, orang yang dipimpin agar 
menjadi personil yang cakap sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan pada 
18 
 
umumnya dan pendidikan pada khususnya agar mampu meningkatkan efektivitas 
proses belajar mengajar di Fakultas Tarbiyah. Disini supervisi diartikan sebagai 
suatu usaha layanan dan bantuan berupa bimbingan dari Dekan Fakultas Tarbiyah 
kepada para staf akademik dan pegawai lainnya.  
b. Burhanudin, berpendapat supervisi yaitu bantuan dalam mengembangkan situasi 
belajar mengajar kearah yang lebih baik, dengan jalan memberikan bimbingan 
dan pengarahan kepada stafakademik dan pegawai lainnya untuk meningkatkan 
kualitas kerja mereka dibidang pengajaran dengan berbagai aspeknya.
17
 
c. Hadar Nawawi, berpendapat bahwa supervisi yaitu pelayanan yang disediakan 
pemimpin untuk membantu agar semakin cakap atau terampil dalam 
melaksanakan tugas-tugasnya, sesuai dengan tuntuan perkembangan dan 
kemajuan ilmu pengetahuan dibidang tugasnya tersebut. 
Dalam kaitannya dengan supervisi yang dilakukan oleh Dekan Fakultas 
Tarbiyah, menurut Purwanto pengertian supervisi adalah suatu aktivitas pembinaan 
yang direncanakan untuk membantu para stafakademik dan pegawai Fakultas 
Tarbiyah lainnya dalam melakukan pekerjaan mereka secara efektif.  
Menurut Jones dalam Mulyasa, supervisi merupakan bagian tak terpisahkan 
dari seluruh proses administrasi pendidikan yang ditujukan terutama untuk 
mengembangkan efektivitas kinerja personalia Fakultas Tarbiyah yang berhubungan 
dengan tugas-tugas utama pendidikan.  
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Menurut Carter dalam Sahertian, supervisi adalah usaha-usaha dari petugas 
FakultasTarbiyah dalam memimpin para stafakademik dan pegawai lainnya dalam 
memperbaiki pengajaran termasuk menstimulasi, menyeleksi pertumbuhan jabatan 
dan perkembangan para stafakademik serta merevisi tujuan-tujuan pendidikan, bahan 
pengajaran, dan metode serta evaluasi pengajaran. 
Dari beberapa pendapat dan pengertian tersebut diatas dapat disimpulkan 
bahwa supervisi bukanlah kegiatan sesaat seperti inspeksi, tetapi merupakan kegiatan 
yang berkelanjutan dan berkesinambungan sehingga para staf akademik selalu 
berkembang dalam mengerjakan tugas dan mampu memecahkan berbagai masalah 
pendidikan dan pengajaran secara efektif dan efisien.
18
 
Pada hakekatnya supervisi mengandung beberapa kegiatan pokok, yaitu 
pembinaan yang berkelanjutan, pengembangan kemampuan personil, perbaikan 
situasi belajar mengajar, dengan sasaran akhir pencapaian tujuan pendidikan dan 
pertumbuhan pribadi peserta didik. Dengan kata lain, dalam supervisi terdapat proses 
pelayanan untuk membantu atau membina para staf akademik. Pembinaan ini 
menyebabkan perbaikan atau peningkatan kemampuan yang kemudian ditransfer 
kedalam perilaku mengajar sehingga tercipta suasana belajar mengajar yang lebih 
baik lagi sehingga pada akhirnya juga meningkatkan kualitas dari peserta didik. 
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2. Fungsi dan Peran Supervisi 
 
Fungsi utama supervisi ditujukan pada perbaikan dan peningkatan kualitas 
pengajaran. Sahertian mengutip analisis yang dikemukakan oleh Swearingan dalam 
bukunya yang berjudul Supervision ofInstruction Fondation and Dimension, 
mengemukakan ada 8 fungsi supervisi,yaitu: 
 
a. Mengkoordiansi semua usaha Fakultas 
 
Adanya perubahan yang terjadi secara terus menerus pada kegiatan Fakultas 
sehingga perlu usaha Fakultasarbiyah untuk melakukan koordinasi yang baik 
diantara personil FakultasTarbiyah yang meliputi para staf akademik dan 
pegawai lainnya. Adapun usaha yang perlu dilakukan yaitu: 
1) Usaha tiap staf akademik, yaitu setiap staf akademik diberikan kesempatan 
untuk mengemukakan idenya dan menguraikan materi pelajaran menurut 
pandangannya kearah peningkatan yang lebih baik.  
2) Usaha-usaha Fakultas Tarbiyah, dalam menentukan kebijakan, merumuskan 
tujuan-tujuan atas setiap kegiatan Fakultas Tarbiyah termasuk program-
program sepanjang tahun ajaran perlu ada koordinasi yang baik.  
3) Usaha-usaha bagi pertumbuhan jabatan, dalam usaha pertumbuhan jabatan, 
supervisi memberikan berbagai bentuk kegiatan melalui service training, 
extension course, workshop, seminar staf-staf akademik, selalu berusaha 
meningkatkan diri sekaligus mengasah intelektual shingga untuk itu perlu 
21 
 
dilakukan koordinasi, tugas mengkoordinasi ini adalah tugas supervisi. 
19
 
b. Kepemimpinan Dekan Fakultas Tarbiyah. 
 
Kepemimpinan yang demokratis itu perlu dikembangkan karena 
kepemimpinan itu suatu ketrampilan yang harus dipelajari dan itu harus melalui 
latihan yang terus menerus dengan cara melatih dan memperlengkapi para staf 
akademik agar mereka memiliki ketrampilan dalam kepemimpinan di Fakultas 
Tarbiyah. 
c. Memperluas pengalaman staf akademik 
 
Pengalaman terletak pada sifat dasar manusia. Manusia ingin mencapai tujuan 
yang maksimal perlu belajar dari pengalaman, bila ia mau belajar dari pengalaman 
nyata di lapangan melalui pengalaman baru ia dapat belajar untuk memperkaya 
dirinya dengan pengalaman belajar baru. 
d. Menstimulasi usaha-usaha Fakultas Tarbiyah yang kreatif 
 
Supervisi bertugas untuk menciptakan suasana yang memungkinkan para 
stafakademik  dapat berusaha meningkatkan potensi-potensi kreativitas dalam 
dirinya. Kemampuan untuk menstimulasi para staf akademik agar mereka tidak hanya 
berdasarkan perintah-perintah atau instruksi dari atasan, tetapi mereka adalah pelaku 
aktif dalam proses belajar mengajar. 
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e. Memberikan fasilitas dan penilaian terus menerus 
 
Untuk meningkatkan kualitas sumber daya diperlukan penilaian secara terus 
menerus karena dengan adanya penilaian dapat diketahui kelamahan dan kelebihan 
dari hasil dan proses belajar mengajar. Penilaian tersebut harus bersifat menyeluruh 
dan berkelanjutan.Menyeluruh berarti mencakup semua aspek kegiatan Fakultas 
Tarbiyah, berkelanjutan berarti penilaian berlangsung setiap saat, yaitu pada awal, 
pertengahan dan diakhiri dengan melakukan suatu tugas. 
 
f. Menganalisis situasi belajar mengajar 
 
Fungsi supervisi disini adalah menganalisa faktor-faktor yang mempengaruhi 
perbaikan belajar mengajar seperti mengenai aktivitas staf akademik dan peserta 
didik akan memberikan pengalaman dan umpan balik terhadap perbaikan 
pembelajaran, tugas-tugas pembelajaran dan tujuan pendidikan.
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g. Memperlengkapi setiap anggota atau staf akademik dengan pengetahuan dan 
ketrampilan yang baru. Disini supervisi memberikan dorongan stimulasi dan 
membantu para staf akademik agar mengembangkan pengetahuan dan 
ketrampilan dalam mengajar.  
h. Memadukan dan menyelaraskan tujuan-tujuan pendidikan dan membentuk 
kemampuan-kemampuan. Untuk mencapai tujuan yang lebih tinggi harus 
berdasarkan tujuan-tujuan sebelumnya, setiap staf akademik pada suatu saat 
sudah harus mampu mengukur kemampuannya.  
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Mengembangkan kemampuan staf akademik adalah salah satu fungsi supervisi. 
Menurut Daryanto fungsi atau tugas supervisi adalah: 
 
a. Menjalankan aktivitas untuk mengetahui situasi administrasi pendidikan sebagai 
kegiatan pendidikan di Fakultas Tarbiyah dalam segala bidang.  
b. Menentukan syarat-syarat yang diperlukan untuk menciptakan situasi pendidikan 
di Fakultas Tarbiyah.  
c. Menjalankan aktivitas untuk mempertinggi hasil dan untuk menghilangkan 
hambatan-hambatan 





Sebagai seorang koordiantor ia dapat mengkoordinasi program belajar 
mengajar, tugas anggota staf  akademik dengan berbagai kegiatan yang berbeda-beda 
diantara para staf akademik. 
b. Konsultan 
 
Sebagai konsultan, ia dapat memberikan bantuan bersama mengkonsultasikan 
masalah yang dialami oleh staf akademik baik secara individual maupun secara 
kelompok. 
c. Pemimpin kelompok 
 
Sebagai pemimpin kelompok, ia dapat memimpin sejumlah staf akademik 
dalam mengembangkan potensi kelompok, pada saat mengembangkan kurikulum, 
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materi pelajaran dan kebutuhan profesional para staf akademik secara bersama-sama. 
Sebagai pemimpin kelompok ia dapat mengembangkan ketrampilan dan kiat-kiat 
dalam bekerja untuk kelompok (working for thegroup), bekerja dengan kelompok 
(working with the group), dan bekerjamelalui kelompok (working through the group). 
d. Evaluator 
 
Sebagai evaluator ia dapat membantu para staf akademik dalam menilai hasil 
dan proses belajar, dapat menilai kurikulum yang sedang dikembangkan. Sebagai 
seorang pemimpin pendidikan dalam hal ini Dekan Fakultas Tarbiyah yang berfungsi 
sebagai supervisor nampak dengan jelas peranannya sesuai dengan pengertian hakiki 
dari supervisi itu sendiri, maka peranan supervisi adalah memberi support 
(supporting), membantu (assisting) dan mengikutsertakan. 
 
Tujuan supervisi pendidikan adalah membantu mengembangkan situasi 
belajar mengajar kearah yang lebih baik. Tujuan supervisi pendidikan tidak lain 
adalah meningkatkan perkembangan staf akademik dan dari sini sekaligus 
menyiapkan bagi perkembangan masyarakat. Tujuan supervisi pendidikan (dalam 
hubungannya dengan tujuan pendidikan nasional)yaitu membina orang-orang yang 





Dalam melakukan suatu pekerjaan, orang yang terlibat dalam pekerjaan 
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tersebut harus mengetahui dengan jelas apakah tujuan pekerjaan itu, yaitu apa yang 
hendak dicapai. Di bidang pendidikan dan pengajaran, seorang supervisor pendidikan 
harus mempunyai pengetahuan yang cukup jelas tentang apakah tujuan supervisi 
itu.Tujuan umum dari supervisi pendidikan adalah memperbaiki situasi belajar 
mengajar, baik belajar para siswa maupun situasi mengajar staf akademik. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa peran supervisi 
adalah menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga para staf akademik merasa 
aman dan bebas dalam mengembangkan potensi dan daya kreasi mereka dengan 
penuh tanggung jawab. 
 
Sesuai dengan fungsinya, supervisi harus dapat mengkoordinasikan semua 
usaha-usaha yang ada dilingkungan Fakultas Tarbiyah.Supervisi dapat mencakup 
semua usaha setiap staf akademik dalam mengaktualisasikan diri dan ikut 
memperbaiki kegiatan-kegiatan Fakultas Tarbiyah.Dengan demikian perlu 
dikoordinasikan secara terarah agar benar-benar mendukung kelancaran program 
secara keseluruhan.Usaha-usaha tersebut baik dibidang administrasi maupun edukatif, 
membutuhkan ketrampilan seorang supervisor untuk mengkoordinasikannya agar 




3. Karakteristik Supervisi 
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Menurut Mulyasa salah satu supervisi akademik yangpopuler adalah supervisi 
klinis, yang memiliki karakteristik sebagai berikut:
22
 
a. Supervisi diberikan berupa bantuan (bukan perintah), sehingga inisiatif tetap 
berada ditangan tenaga kependidikan.  
b. Aspek yang disupervisi berdasarkan usul staf akademik, yang dikaji bersama 
Dekan Fakultas Tarbiyah sebagai supervisor untuk dijadikan kesepakatan.  
c. Instrumen dan metode observasi dikembangkan bersama oleh staf akademik dan 
Dekan Fakultas Tarbiyah.  
d. Mendiskusikan dan menafsirkan hasil pengamatan dengan mendahulukan 
interpretasi staf akademik. 
23
 
e. Supervisi dilakukan dalam suasana terbuka secara tatap muka dan supervisor 
lebih banyak mendengarkan serta menjawab pertanyaan staf akademik daripada 
memberi saran dan pengarahan.  
 
f. Supervisi klinis setidaknya memiliki tiga tahap, yaitu pertemuan awal, 
pengamatan dan umpan balik.  
g. Adanya penguatan dan umpan balik dari Dekan Fakultas Tarbiyah sebagai 
supervisor terhadap perubahan perilaku staf akademik yang positif sebagai hasil 
pembinaan.  
h. Supervisi  dilakukan  secara  berkelanjutan  untuk  meningkatkan  suatu keadaan 
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dan memecahkan suatu masalah. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa supervisi klinis lebih berorientasi 
kepada penemuan masalah secara obyektif. Masalah tersebut bukanuntuk menekan 
bawahan, akan tetapi untuk dianalisis dan dilakukan pemecahan masalah (problem 
solving) secara bersama-sama. 
4. Faktor yang mempengaruhi berhasil tidaknya supervisi 
Menurut Purwanto ada beberapa faktor yang mempengaruhi berhasil tidaknya 
supervisi atau cepat lambatnya hasil supervisi, antara lain: 
a. Lingkungan masyarakat tempat Fakultas Tarbiyah itu berada  
b. Besar kecilnya Fakultas Tarbiyah yang menjadi tanggung jawab Dekan Fakultas 
Tarbiyah. 
c. Tingkatan dan jenis Fakultas Tarbiyah 
d. Keadaan para staf akademik dan pegawai yang tersedia  
e. Kecakapan dan keahlian Dekan Fakultas Tarbiyah itu sendiri.  
Diantara faktor-faktor tersebutfactor  kecakapan dan keahlian Dekan Fakultas 
Tarbiyah itu sendiri adalah bagaimanapun baiknya situasi dan kondisi yang tersedia, 
jika Dekan Fakultas Tarbiyah itu sendiri tidak mempunyai kecakapan dan keahlian 
yang diperlukan, semuanya tidak akan ada artinya. Sebaliknya, adanya keahlian dan 
kecakapan yang dimiliki oleh Dekan Fakultas Tarbiyah, segala kekurangan yang ada 
akan menjadi perangsang yang mendorong untuk selalu berusaha memperbaikinya. 
 




Kegiatan atau usaha-usaha yang dilakukan oleh Dekan Fakultas Tarbiyah 
sebagaimana fungsinya sebagai seorang supervisor menurut Purwanto antara lain:  
a. Membangkitkan dan merangsang para staf akademik dan pegawai Fakultas 
Tarbiyah didalam menjalankan tugasnya masing-masing dengan sebaik-baiknya.  
b. Berusaha mengadakan dan melengkapi alat-alat perlengkapan Fakultas Tarbiyah 
termasuk media instruksional yang diperlukan bagi kelancaran dan keberhasilan 
proses belajar mengajar.  
c. Bersama para staf akademik berusaha mengembangkan, mencari dan 
menggunakan metode-metode mengajar yang lebih sesuai dengan tuntutan 
kurikulum yang sedang berlaku.  
d. Membina kerjasama yang baik dan harmonis diantara para staf akademik dan 
pegawai lainnya.  
e. Berusaha mempertinggi mutu dan pengetahuan para staf akademik dan pegawai 
Fakultas Tarbiyah, antar lain dengan mengadakan diskusi kelompok, 
menyediakan perpustakaan Fakultas Tarbiyah dan atau mengirim mereka untuk 




f. Membina hubungan kerjasama antara Fakultas Tarbiyah, komite Fakultas 
Tarbiyah dalam rangka peningkatan mutu pendidikan para siswa.  
6. Tipe-tipe Supervisi 
                                                             
24
Cicih Sutarsih dan Nurdin, Manajemen Pendidikan, Supervisi Pendidikan(cet.IV, Bandung: 




Briggs mengemukakan ada empat tipe supervisi dilihat dari pelaksanaannya, 
yaitu supervisi yang bersifat korektif (correctivesupervision), supervisi yang bersifat 
preventif (preventive supervision), supervisiyang bersifat konstruktif (constructive 
supervision), dan supervisi yang bersifat kreatif (creative supervision). Secara 
singkat, keempat tipe supervisi tersebut diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Supervisi yang bersifat korektif  
 
Supervisi pada tipe ini lebih menekankan pada usaha untuk mencari-cari 
kesalahan orang yang disupervisi (staf akademik). Supervisi pada usaha mencari 
kesalahan, bukanlah alat yang efektif untuk memperbaiki proses belajar mengajar. 
Para staf akademik  yang ditunjukan kesalahannya biasanya tidak menjadi lebih 
baik, bahkan menjadi frustasi dan bersifat negatif terhadap program-program 
supervisi. 
b. Supervisi yang bersifat preventif  
 
Tipe supervisi ini menekankan pada usaha untuk melindungi staf akademik dari 
berbuat kesalahan. Para staf akademik selalu diingatkan untuk tidak berbuat 
kesalahan dengan cara memberikan kepada mereka larangan-larangan, batasan-
batasan atau sejumlah pedoman untuk melaksanakan kegiatan atau tindakan.  
 
c. Supervisi yang bersifat konstruktif  
 
Tipe supervisi yang bersifat konstruktif adalah tipe supervisi yang berorientasi ke 
masa depan. Supervisi yang demikian ini didasarkan pada keyakinan bahwa 
melihat kesalahan yang lampau serta menjaga agar staf akademik tidak 
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melakukan kesalahan, tidak banyak menolong para staf akademik untuk 
berkembang dalam tugas profesinya maupun kepribadiannya. 
d. Supervisi yang bersifat kreatif  
 
Tipe supervisi ini memberikan peluang pada staf akademik lebih besar 
peranannya dalam mengusahakan perbaikan proses belajar mengajar. Peranan 
supervisor atau pengawas Fakultas Tarbiyah hanyalah mendorong, membimbing 
danmenciptakan situasi yang dapat menyuburkan timbulnya daya kreativitaspada 
para staf akademik. 
Burton dan Brueckner mengemukakan adanya lima tipe supervisi, yaitu: 
a. Supervisi sebagai inspeksi, dalam bentuk inspeksi ini supervisi semata-mata 
merupakan kegiatan menginspeksi pekerjaan-pekerjaan staf akademik atau 
bawahan. Inspeksi bukanlah suatu pengawasan yang berusaha menolong staf 
akademik untuk mengembangkan dan memperbaiki cara serta daya kerja sebagai 
pendidik dan pengajar. Inspeksi dijalankan untuk mengawasi/meneliti apakah 
para staf akademik atau bawahan menjalankan apa yang sudah diinstruksikan oleh 
atasan, sampai dimana para staf akademik atau bawahan menjalankan tugas yang 
telah diberikan oleh atasan.  
b. Laissez faire, merupakan tipe pengawasan yang sama sekali tidak konstruktif. 
Tipe ini membiarkan para staf bekerja sekehendaknya tanpa diberi petunjuk dan 
bimbingan. Para staf boleh menjalankan tugasnya menurut apa yang mereka 







c. Coercive supervision, tipe kepengawsan ini bersifat otoriter. Dalam tindakan 
pengawasannya, supervisor bersifat memaksa segala sesuatu yang dianggap baik 
dan benar menurut pendapatnya. Dalam hal ini, pendapat dan inisiatif staf 
akademik tidak dipertimbangkan dan dihiraukan. Staf akademik harus tunduk dan 
mengikuti petunjuk yang dianggap baik oleh supervisor itu sendiri.  
d. Supervisi sebagai latihan bimbingan, tipe supervisi ini berdasarkan suatu 
pandangan bahwa pendidikan itu merupakan suatu proses pertumbuhan 
bimbingan. Kepengawasan yang demokrasi, dalam tingkat ini supervisi bukan 
lagi suatu pekerjaan yang dipegang oleh seorang petugas melainkan suatu 
pekerjaan bersama yang dikoordinasikan. Tanggung jawab tidak dipegang sendiri 
oleh supervisor melainkan dibagi-bagikan kepada para anggota sesuai dengan 





G. Kinerja Staf Akademik 
1. Pengertian Kinerja Staf Akademik 
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Kinerja berasal dari penegertian performance.Ada pula yang memberikan 
pengertian performance sebagai hasil kerja atau perestasi kerja.namun, kinerja 
mempunyai makna yang luas, bukan hanya hasil kerja, tetapi termasuk bagaiman 
proses pekerjaan berlangsung. 
Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan 
tujuan srategis organisasi, kepuasan konsumen, dan memberikan kontribusi pada 
ekonomi. 
Menurut Armstrong dan Baron.Dengan demikian, kinerja adalah tentang 
melakukan pekerjaan dan hasil yang di capi dari pekerjaan tersebut. Kinerja adalah 
tentang apa yang dikerjakan dan bagaiman cara mengerjakanya. 
Terdapat berapa pandangan para pakar tentang pengertian kinerja, yaitu: 
a. Bacal manajemen kinerja sebagai proses komunikasi yang dilakukan secara terus 
menerus dalam kemitraan antara karyawan dengan atasan langsung. Proses 
komunikasi ini meliputi kegiatan membangun dan jelas serta pemahaman 
mengenai ppekerjaan yang akan di lakukan. Proses komunikasi suatu sistem, 
memiliki sejumlah bagian yang harus diikutsertakan, apabila manajemen kinerja 
ini memberikan nilai tambahan bagi organisasi, manajer, dan karyawan.  
b. Armstrong lebih melihat kinerja sebagai sasaran untuk mendapatkan hasil yang 
lebih baik dari organisasi, tim, dan individu dengan cara memahami dan 
mengelola kinerja dalam suatu kerangka tujuan, standar, dan persyaratn-
persyaratan atribut yang disepakati. 
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c. Armstrong dan Baron sebelumnya berpandangan bahwa kinerja adalah 
penedekatan strategis dan terpadu  menyamapaikan sukses berkelanjutan pada 
organisasi dengan memperbaiki kinerja karyawan yang bekerja didalamnya dan 
dengan mengembangkan kapabalitas tim dan kontributor individu.
26
 
d. Sementara itu, Schwartz  memandang kinerja adalah komunikasi terbuka antara 
manajer dan karyawan yang menyangkut penetapan tujuan, memberikan umpan 
balik baik dari manajer kepada karyawan maupun sebaliknya kepada karyawan 
kepada manajer, demeikian pula penilaian kinerja. Disini tampak bahwa Schwartz 
melihat kinerja sebagai  salasatu gaya manajemen, namun dari sisi substansinya 
mirip dengan pandangan Bacal sebagai suatu proses komunikasi. 
e. Costello menyatakan bahwa kinerja merupakan dasar dankekuatan pendorong 
yang berada dibelakang semua keputusan organisasi, usaha kerja, dan alokasi 
sumberdaya. 
Dengan memerhatikan pandangan para pakar diatas dapat dirumuskan bahwa 
pada dasarnya kinerja merupakan gaya manajemen dalam mengelola sumber daya 
yang berorientasi pada kinerja yang melakukan proses komunikasi secara terbuka dan 
berkelanjutan dengan menciptakan visi bersama dan pendekatan strategis serta 
terpadu sebagai kekuatan pendorong untuk mencapai tujuan organisasi. 
2. Prinsip-Prinsip Kinerja Staf Akademik 
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kinerja bekerja atas prinsip dasar yang dapat dijadikan acuan bersama agar 
dapat mencapai hasil yang diharapkan. Prinsip dasar kinerja menjadi pondasi yang 
kuat bagi organisasi untuk mencapai tujuan. Sebagai prinsip dasar dalam manajemen 
kinerja adalah bersifat strategis, merumuskan tujuan, menyusun perencanaan, 
mendapatkan umpan balik, melakukan pengukuran, melakukan perbaikan kinerja, 
sifatnya berkelanjutan, menciptakan budaya, melakukan pengembangan, berdasarkan 
pada kejujuran, memberikan pelayanan, menjalankan tanggung jawab yang 
diberikan.Ada beberapa prinsip dasar yaitu antara lain: 
a. Strategis  
Kinerja bersifat strategis dalam arti membahas masala kinerja secara lebih 
luas, lebih urgen, dan dengan tujuan jangka panjang. Perumusan visi dan misi 
organisasi akan menjadi inspirasi dalam penetapan tujuan organisasi. Dengan 
demikian, kinerja mengitegrasikan berbagi aspek dalam organisasi masalah teknis 
dan teknologis, finansial, sumberdaya manusia, budaya organisasi, mekanisme kerja, 
kepentingan stakeholder dan seterusnya. 
b. Perumusan tujuan 
Kinerja dimulai dengan melakukan perumusan dan mengklarifikasi terlebih 
dahulu tujuan yang hendak dicapai organisasi. Selanjutnya tujuan yang sudah 
dirumuskan tersebut dirincih lebih lanjut menjadi tujuan ditingkat yang lebih rendah, 
seperti tujuan divisi, departemen, tim, dan individu. 
 
c. Perencanaan  
35 
 
Perencanaan kinerja menyangkut pendefinisian tujuan dan sasaran organisasi, 
membangun strategi menyeluruh untuk mencapai tujuan tersebut, dan 
mengembangkan perencanaan secara komprehensif untuk mengintegrasikan dan 
mengoordinasikan aktivitas. 
d. Umpan balik  
Pelaksanaan kinerja memerlukan umpan balik terus menerus.Umpan balik 
memungkinkan pengelaman dan pengetahuan yang diperoleh dari pekerjaan individu 
di pergunakan untuk memodifikasi tujuan organisasi.Dengan demikian, umpan balik 
juga dapat dipergunakan untuk meninjau kembali perencanaan kinerja.Di samping 
itu, manajemen kinerja mengukur dan menilai semua kinerja terhadap keseluruhan 
tujuan yang telah disepakati. 
e. Pengukuran  
Setiap organisasi berkeinginan mencapai tingkat kinerja yang tinggi.Untuk itu 
perlu mengetahu perkembangan mencapai standar, target, dan waktu yang 
tersedia.Pengukuran perlu dilakukan untuk mengetahui apkah pelaksanaan dapat 
berjalan sesuai rencana, apakah terdapat kesenjangan kinerja, dan apakah hasil akhir 
diperkirakan dapat di capai.Apa bila kita tidak dapat mengukur, maka tidak dapat 
mengelolah pelaksanan kinerja yang dapat menjamin pencapaian tujuan dan sasaran 
yang telah di rencanakan. 
 
 
f. Perbaikan kinerja 
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Perbaikan terhadap kinerja harus dilakukan karena prestasi kerja yang dicapai 
tidak seperti yang diharapkan. Dengan melakukan perbaikan kinerja diharapkan 
tujuan organisasi dimasa depan dapat dicapai dengan lebih baik. Namun, perbaikan 
kinerja harus pula dilakukan walaupu individu, tim atau organisasi telah mampu 
mencapai prestasi kerja yang diharapkan, karena organisasi, tim maupun individu 
dimasa depan dapat menetapkan target kuantitatif yang lebih tinggi atau dengan 
kualitas yang lebih tinggi. Dengan cara pendekatan seperti ini maka dapat membuka 
peluang bagi organisasi, tim dan individu untuk mengembangkan dirinya dan 
meningkatkan kinerjanya. 
g. Berkelanjutan  
Kinerja merupakan suatu proses yang sifatnya berlangsung secara terus 
menerus, berkelanjutan, bersifat evolusioner, dimana kinerja secara bertahap selalu 
diperbaiki sehingga menjadi semakin baik. Dengan menggunakan proses penilaian 
kinerja  dan menyampaikan hasilnya sebagai umpan balik, koreksi selalu dilakukan 
terhadap kinerja yang tidak memenuhi standar kinerja.Manajemen kinerja 
menciptakan pemahaman bersama tentang apa yang diperlukan untuk memperbaiki 
kinerja dan bagai mana akan dicapai.  
h. Menciptakan budaya 
Budaya organisasi mempunyai dampak penting pada kinerja ekonomi jangka 
panjang.Budaya organisasi bahakan merupakan faktor lebih penting dalam 
menentukan keberhasilan atau kegagalan organisasi.Budaya organisasi jarang 
menghalangi kinerja finansial jangka panjang. 
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i. Kejujuran  
Kejujuran menampakkan diri dalam komunikasi umpan balik yang jujur 
diantara manajer, pekerja, dan rekan kerja.kejujuran termasuk dalam 
mengekspresikan pendapat, menyampaikan fakta, memberikan pertimbangan dan 
perasaan. 
j. Pengembangan  
Setiap aspek dalam proses kinerja harus memberikan pelayanan kepada setiap 
stakeholder, yaitu pekerja, manajer, pemilik, dan pelanggan. Dalam proses 
manajemen kinerja, upan balik dan pengukuran harus membantu pekerja dan 
perencanaan kinerja. Prinsip pelayanan merupakan tanda yang paling kuat untuk 
pengukuran, perencanaan, dan coaching pekerja. 
k. Tanggung jawab 
Tanggung jawab merupakan prinsip dasar di belakang pengembangan kinerja. 
Dengan memahami dan menerima tanggung jawab atas apa yang mereka kerjakan 
dan tidak kerjakan untuk mencapai tujuan mereka, pekerja belajar tentang apa yang 
perlu mereka perbaiki. Pengembangan kinerja didasarkan pada anggapan bahwa 




l. Rasa kasihan 
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Rasa kasihan seorang manajer  akan melupakan kesalahan dibelakang mereka 
dan mulai dengan suatu yang baru. Dengan rasa kasihan mendaptakan percaya diri 
dan dorongan, suatu elemen kunci pengembangan kinerja.Penting untuk tidak 
menjadi kasihan dengan permintaan maaf. Manajer yang baik memberikan bawahan  
mengalami konsekuensi  wajar dari tindakanya  sehinnga mereka belajar dan 
memperbaiki dirinya. 
m. Konsensus dan kerja sama. 
Manajemen kinerja mengandalakan pada konsensus dan kerja sama antar 
atasan dan bawahan dairi pada menekankan pada kontrol dan melakukan paksaan. 
Apa bila bawahan melakukan pekerjaan karena terpaksa, sebenarnya mereka tidak 
memberikan dukungan pada atasan.Manajemen kinerja bekerja atas dasar kontrak 
kesepakatan antara atasan dengan bawahan.Dengan demikian, bawahan menyadari 
dan tanggung jawab atas kontrak kinerja yang sudah disetujuinya sebagai standar 
kinerja.Kualitas hubungan antara manajer dengan bawahan, antara manejer dengan 
tim, maupu diantara bawahan selalu diperbaiki dan ditingkatkan. 
v. Komunikasi dua arah 
Manajemn kinerja memerlukan gaya manajemen yang bersifat terbukadan 
jujur serta mendorong terjadinya komunikasi dua arah antara atasan dengan bawahan. 
Komunikasi dua arah menujukan adanya sikap keterbukaan dan saling pengertian 
antar dua pihak. Dengan komunikasi dua arah, bawahan lebih memahami apa yang 
diinginkan atasan begitupun sebaliknya atasan terhada bawahan. 
3. Standar Kinerja Staf Akademik Yang Efektif 
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Standar kinerja yang efektif didasarkan pada pekerjaan yang tersedia, 
dipahami, disetujui, spesifik dan terukur, berorientasi waktu, tertulis, dan terbuka 
untuk berubah. Maka, standar kinerja dapat ditentukan dengan baik dan pekerja 
termotivasi untuk mencapai atau melebihinya. Untuk itu, pekerja harus melibatkan 
dalam menentukan standar. Standar yang baik disusun berdasarkan kesepakatan 
bersama sehingga menjadi kontrak kinerja yang efektif. Dalam hal terdapat ketidak 
sepakatan, manajer harus membuat keputusan akhir. 
Menurut Kirkpatrick, terdapat delapan karakteristik yang membuat suatu 
standar kinerja efektif, yaitu: 
a. Standar didasarkan pada pekerjaan 27 
Standar kinerja harus dibut untuk pekerjaan itu sendiri tanpa memandang 
siapa yang menduduki pekerjaan. Pekerjaan analis pemasaran atau mandor produksi 
merupakan pekerjaan yang dilakukan sejumlah orang. Oleh karena itu, harus ada satu 
set standar untuk suatu jenis pekerjaan tertentu, bukan satu set untuk setiap orang 
yang melakukan pekerjaan tertentu.  
b. Standar dapat dicapai 
Artinya secara praktis semua pekerja dalam pekerjaan harus dapat mencapai 
standar yang ditentukan. Kebanyakan standar produksi ditetapkan secara praktis 
sehingga setiap orang dapat mencapai standar dan banyak pekerja dapat mencapai 
125% dari standar. Standar harus ditetapkan lebih tinggi sebagai tantangan bagi 
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(Yokyakarta: Gava Media, 2013), h. 110. 
40 
 
pekerja untuk memberikan prestasi terbaiknya. Sebaiknya tidak boleh ditetapkan 
terlalu rendah sehingga pekerja menganggapnya terlalu mudah. 
c. Standar dapat dipahami 
Standar harus jelas baik bagi manajer maupun pekerja. Sayangnya, sering 
terjadi kebingungan antara kedua pihak tentang arti sebenarnya dari standar. Standar 
harus dapat dengan mudah dipahami oleh manajer maupun pekerja. Dengan 
demikian, dapat dihindari perbedaan interpretasi diantara manajer dan pekerja. 
Perbedaan interpretasi dapat menimbulkn penilaian yang dirasakan kurang adil. 
d. Standar disepakati 
Baik manajer maupun pekerja harus sepekat bahwa standarnya ditentukan 
dengan jujur. Hal ini sangat penting untuk motivasi pekerja. Kesepakatan tersebut 
menjadi penting karena menjdi dasar untuk evaluasi. Standar yang menjadi 
kesepakatan dituangkan seagai personal kontrak sebagai dasar untuk penilaiaan. 
Standar tinggi yang ditetapkan manajer, namun tidak disepakati pekerja akan 
menyebabkan pekerja merasa tidak turut bertanggung jawab atas tidak tercapainya 
standar kinerja tersebut. 
e. Standar itu spesifik dan sedapat mungkin terukur 
Sementara itu, orang erasa bahwa standar harus spesifik dan dapat diukur. 
Mereka menambahkan bahwa standar harus dinyatakan dalam standar, persentase, 
satuan uang atau bentuk lain yang dapat diukur secara kuantitatif. 
 
f. Standar berorientasi pada waktu 
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Standar kinerja menunjukkan berapa lama suatu pekerjaan harus dapat 
diselesaikan atau kapan suatu pekerjaan harus diseasaikan dengan menunjukkan 
tanggal yang pasti. 
g. Standar harus tertulis 
Baik manajer maupun pekerja harus mempunyai salinan tertulis dari standar 
yang disetujui. Dalam hal ini mereka tidak boleh mendasarkan pada ingatan dan 
standar dapat menjadi pengingat yang tepat bagi kedua pihak. Standar harus 
dituangkan sebagai dokumen tertulis karena akan dipergunakan sebagai ukuran dalam 
menilai kinerja orang, tim, atau organisasi. 
h. Standar dapat berubah 
Karena standar harus dapat dicapai dan disepakati, secara periodik harus 
dievluasi dan di ubah apabila perlu. 
4. Indikator Kinerja Staf Akademik 
Terdapat tuju indikator kinerja menurut Paul Hersey, Kenneth H. Blanchard, 
dan Dewey E. Johnson, Management ofOrganizational Behavior, yaitu: 
a. Tujuan 
Tujuan merupakan keadaan yang berbeda yang secara aktif dicari oleh 
seorang individu atau organisasi untuk dicapai. Pengertian tersebut mengandung 
makna bahwa tujuan bukanlah merupakan persyaratan, juga bukan merupakan sebuah 
keinginan. 
Tujuan merupakan suatu keadaan yang lebih baik yang ingin dicapai dimasa 
yang akan datang. Dengan demikian, tujuan menunjukkan arah kemana kinerja harus 
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dilakukan. Atas dasar arah tersebut, dilakukan kinerja untuk mencapai tujuan. Untuk 
mencapai tujuan, diperlukan kinerja individu, kelompok, organisasi. 
b. Standar  
Standar mempunyai arti penting karena memberitahukan kapan suatu tujuan 
dapat diselesaikan. Standar merupakan suatu ukuran apakh tujuan yang diinginkan 
dapat dicapai. Tanpa standar tidak dapat di ketahui kapan suatu tujuan tercapai. 
Standar menjawab pertanyaan tentang kapan kita tau bahwa kita sukses atau 
gagal. Kinerja seseorang diktakan berhasil apabila mampu mencapai standar yang 
ditentukan atau dispakati brsama antara atasan dan bawhan. 
c. Umpan Balik 
Antara tujuan, standar, dan umpan balik bersifat saling terkait. Umpan alik 
melaporkan kemajuan. Baik kualitas maupun kuantitas, dalam mencapai tujuan di 
definisikan oeh standr. Upan balik terutama penting ketika kita mempertimbakan 
“real goals” atau tujuan sebenarnya. Tujuan yang dapat diterima oleh pekerja  adalah 
tujuan yang bermakna dan berharga. 
Umpan balik merupakan masukan yang dipergunakan untuk mengukur 
kemajuan kinerja, standar kinerja, dan pencapaian tujuan. Dengan umpan balik yang 
dilakukan evaluasi terhadap kinerja dan sebagai hasilnya dapat dilakukan perbaikan 
kinerja. 
 
d. Alat atau Sasaran 
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Alat atau sasaran merupakan sumberdaya yang dapat dipergunakan untuk 
membantu menyelesaikan tujuan dengan sukses. Alat atu sasaran merupakan faktor 
penunjang untuk pencapai tujuan. Tanpa alat atau sasran, tugas pekerjaan 
diselesaikan sebagaimana sharusnya. Tanpa alat tidak mungkin melakukan pekerjaan. 
e. Kompetensi  
Kompentesi merupakan persyratan untuk dalam kinerja. Kompetensi 
merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang yang menjalankan pekerjaan 
yang diberikan kepaanya dengan baik. Orang harus melakukan ebih dari belajar 
tentang sesuatu, orang harus dapat melakukan pekerjaanya dengan baik. Kompetensi 
memungkinkan seseorang mewujudkan tugas yang berkaitan dengan pekerjaan yang 
diperlukan untuk mencapai tujuan. 
f. Motif 
Motif merupakan alasan atau pendorong bagi seseorang untuk melakukan 
sesuatu. Manajer memfasilitasi motivasi kepada kariyawan dengan insentif berupa 
uang, menetapkan standar terjangakau, meminta umpan balik, memberikan kebebasan 
melakukan pekerjaan termasuk waktu melakuakn pekerjaan. Menyediakan 





g. Peluang  
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Pekerja perlu mendaptakan kesempatan untuk menujukan prestasi kerjanya. 
Terdapat dua faktor yang menyumbangkan pada adanya kekurangan kesempatan 
untuk berperstasi, yaitu ketersedian waktu dan kemampuan untuk menuhi syart. 
Tugas mendapatkan prioritas lebih tinggi, mendapat perhatian lebih banyak, 
dan mengambil waktu yang tersedia. Jika pekerja dihindari karena supervisor tidak 
percaya terhadap kualitas atau kepuasan konsumen, mereka secara efektif akan 
dihambat dari kemampuan memenuhi syarat untuk berprestasi. 
Adapun menurut 
1. Kualitas kerja 
Penilaian terhadap staf akademik di Fakultas Tarbiyah atas dasar ketelitian, 
kecepatan, pemeliharaan alat ketepatan dan pemahaman ketepatan kerja. 
2. Kuantitas kerja 
Penilaian terhadap staf akademik Fakultas Tarbiyah atas dasar prestasi menurut 
target, tugas ekstra dan tugas baru. 
3. Pengetahuan  
Penilaian terhadap staf akademik Fakultas Tarbiyah atas dasar pemahaman 
persyaratan hasil kerja yang dibutuhkan untuk melaksanakan kerja, penggunaan 








A. Metode Penelitian 
1. Jenis dan Desain Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang menganalisa hasil penelitian 
dengan analisis statistik deskripsi dan infrensial. Penelitian akan dilaksanakan di 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.  
b. Desain Penelitian 






X :supervisiDekan Fakultas Tarbiyah 
Adapun aspek supervisi Dekan Fakultas Tarbiyah yang akan diteliti adalah:  
1) Perencanaan supervisi 
2) Pelaksanaan supervisi 
3) Tindak lanjut supervisi 
Y:  Kinerja Staf Akademik 
 
Adapun aspek kinerja staf akademik yang akan diteliti adalah: 
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1) Kualitas kerja 
2) Kuantitas kerja 
3) Pengetahuan 
4) Penyesuaian pekerjaan 
5) Keandalan dalam bertugas 
6) Hubungan kerja 
7) Keselamatan kerja 
2. Pendekatan Penelitian 
Untukmemperolehdata-data,fakta dan informasi yang 
akanmengungkapkandan menjelaskan permasalahan, penulis menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif yaitu metode penelitian yang 
menekankan pada pengumpulan data yang berupa angka dan menggunakan analisis 
statistik sebagai dasar pemaparan data.
29
 
3. Populasi dan Sampel Penelitian 
a. Populasi 
Penentuan jumlah populasi dan sampel dalam suatu penelitian merupakan 
salah satu langkah yang sangat penting untuk diketahui. Dari penentuan populasi dan 
sampel tersebut diharapkan adanya jumlah data yang berguna bagi pemecahan 
masalah. Oleh sebab itu sebelum peneliti menentukan populasi dan sampel yang akan 
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dijadikan objek penelitian, terlebih dahulu peneliti memaparkan pengertian populasi 
dan sampel sebagai berikut : 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
30
Dalam penelitian ini yang dijadika 
populasi adalah seluruh staf akademik Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar yang berjumlah 22 orang dan seluruh Mahasiswa Jurusan 
Manajemen Pendidikan Islam angkatan 2014 semester VI Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar yang berjumlah 73 mahasiswa. 
b. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau mewakili populasi yang di teliti. Menurut 
Suharsimi Arikunto, bila subyek dari populasi kurang dari 100, lebih baik diambil 
semua, tetapi jika subyeknya lebih dari jumlah tersebut, maka dapat diambil sample 
antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.31Adapun tehnik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini adalah sampel jenuh.Dalam penelitian ini, semua anggota dari populasi 
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4. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, pengumpulan data yang dibutuhkan untuk 
mengetahui gambaran “PengaruhPelaksanaan Supervisi Dekan Terhadap Kinerja 
Staf Akademik di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar”.  
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
a. Metode Kuesioner 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 




Memakai prosedur yang dianggap memiliki kriteria sebagai suatu riset 
memegang nilai keilmiahan. Penggunaan prosedur dalam penelitian ini lebih 
disesuaikan dengan analisis kebutuhan dan kemampuan peneliti sendiri tanpa maksud 
mengurangi prosedur yang berlaku. 
1) Tahap persiapan 
Sebelum melaksanakan penelitian, terlebih dahulu diadakan persiapan dengan 
membenahi dan melengkapi berbagai hal yang dibutuhkan dalam penelitian. 
Menelaah berbagai sumber bacaan dan keterangan yang berkaitan dengan masalah 
yang akan diteliti untuk memberikan landasan teoritis dan pemahaman dasar, agar 
pelaksanaan penelitian berlangsung efektif dan lancar. 
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Untuk penelitian lapangan pertama-tama, ditentukan jumlah responden yang 
akan menjadi sumber data. Ditentukan pula tehnik dan  instruman penelitian yang 
akan digunakan dalam pengumpulan dataterdiri dari angket yang berisi pertanyaan-
pertanyaan kemudian disusun secara tepat untuk mendapatkan data yang akurat. 
Selanjutnya, dilakukan pula pengurusan administrasi penelitian berupa 
pengambilan surat izin penelitian dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alaunddin Makassar dan surat izin dari gubernur Sul-Sel. Kemudian surat izin 
peneliti tersebut disampaikan kepadaUIN Alauddin Makassar kemudian diteruskan 
kepada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Yang bersangkutan untuk mendapatkan 
persetujuan meneliti. 
2) Tahappelaksanaan 
Dalam pelaksanaan pengupulan data di lapangan, penulis menggunakan 
tehnik dan instrumen sebagaimana yang telah dijelaskan. Disampinng itu sebagai 
bagian dari kegiatan pengumpulan data, penulis juga melakukan peneliti terhadap 
berbagai sumber bacaan yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Kegiatan ini 
merupakan proses penelusuran terhadap berbagai teori yang ada relevansi dengan 
permasalahan yang diteliti dilapangan. 
3) Tahap akhir 
 Tahap akhir yakni tahap pengumpulan data. Adapun metode yang digunakan 
pada prosedur pengumpulan data ini adalah sebagai berikut : 
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a) Kutipan langsung, yakni penulis mengutip suatu pendapat sesuai dengan kalimat 
aslinya langsung dari buku sumber tanpa ada perubahan sedikitpun baik redaksi 
maupun maknanya. 
b) Kutipan tidak langsung, yakni penulis mengutip suatu pendapat atau karangan 
yang ada relevansinya dengan pembahasan skripsi ini dengan jalan mengambil 
inti dari karangan atau pendapat itu dengan menggunakan bahasa penulis, dengan 
tetap mempertahankan arti dan maknanya. 
5. Instrumen Penelitian 
Untuk dapat mengumpulkan data dengan teliti, maka perlu menggunakan 
instrument penelitian (alat ukur).Instrument yang baik adalah instrument yang valid 
dan reliable.Alat atau instrumen yang dipakai pada penelitian ini adalah skala 
psikologiyaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Ada dua jenis 
skala yang digunakan pada penelitian ini; 1) Skala likert yaitu metode penskalaan 
pernyataan sikap, pendapat  atau persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 
fenomena sosial.
33
 Dengan demikian skala likert pada penelitian ini digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat dan persepsi stafakademik tentang pengaruh supervisi 
Dekan Fakultas Tarbiyah terhadap kinerja stafakademik yang diteliti. Jawaban setiap 
item instrument pada skala likert yang digunakan gradasinya dari sangat positif 
sampai sangat negatif. 
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Tabel 3.1:Skor Jawaban Skala 
Jawaban SkorJawabanPositif SkorJawabanNegatif 
Sangat sesuai (SS) 4 1 
Sesuai (S) 3 2 
Kurang sesuai (KS) 2 3 
Sangat Tidak sesuai (STS) 1 4 
 
Skala yang digunakan pada penelitian ini ada dua, yaitu skala penerapan 
supervisi Dekan Fakultas Tarbiyah dan kinerja staf akademik. 
1. Skala supervisi dekan fakultas 
Skala supervisi Dekan FakultasTarbiyah disusun berdasarkan aspek 
(1)perencanaan supervisi, (2)pelaksanaan supervisi, (3)tindak lanjut supervisi.
34
 
Adapun kisi-kisi skala supervisi Dekan FakultasTarbiyah adalah  sebagai berikut: 
Tabel 3.2. Kisi-kisi Skala Supervisi Dekan Fakultas Tarbiyah 
Aspek Indikator Pernyataan Nomor 
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2 Skala Kinerja Staf Akademik 
Skala kedisiplinan staf akademik disusun berdasarkan pendapat 
Hasibuan yang mengemukakan empat aspek kedisplinan staf akademik yaitu: 
(1) Kualitas kerja (2) Kuantitas kerja (3) Pengetahuan (4) Penyesuaian 
pekerjaan (5) Keandalan dalam bertugas (6) Hubungan kerja (7) Keselamatan 
kerja.
35
 Adapun kisi-kisi skala kedisiplinan guru adalah  sebagai berikut: 
Tabel 3.3. Kisi-kisi kinerja staf akademik 
 
Aspek Indikator Pernyataan No
mor 
item 










1. Dalam menyelesaikan 
suatu pekerjaan, saya 
melakukan dengan 
cara yang baik 











2. Saya merasa 
dengan adanya 
bebab tugas yang 
diberikan 
membuat saya 














1. Saya selalu cepat dan 
tepat dalam 
menyelesaikan tugas 
yang diberikan  
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tugas baru menyelesikan tugas 
yang diberikan 
kepada saya 
3. Saya menyelesaikan 
pekerjaan yang telah 
diberikan sesuai 
dengan target 
4. Tugas yang 
dibebankan kepada 
saya dapat saya 
selesaikan dengan 















1. Saya memahami 
tugas-tugas yang 
diberikan kepada saya 
































1. Saya mudah 




2. Saya cepat tanggap 
dalam bertindak ketika 
atasan memberikan 
tugas-tugas yang 
diberikan kepada saya 




















2. Tugas-tugas yang telah 


















diberikan atasan, saya 
selesaikan tepat pada 













1. Kerja sama yang baik 





1. Dengan tidak 
adanya kerja sama 





















kesehatan dan asuransi 
2. Saya merasa senang 




6. Tehnik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisa data dimaksudkan untuk mengkaji dalam kaitannya dengan pengujian 
hipotesis penelitian yang telah penulis rumuskan. Kegiatan dalam analisis data adalah 
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data 
berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap rumusan masalah, 
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dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.
36
Untuk 
menganalisa data, penulis menggunakan 2 teknik analisis data, sebagai berikut: 
1. Analisis deskriptif  
Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikan 
atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau 
populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan 
yang berlaku untuk umum. Metode deskriptif adalah suatu metode dalam penelitian 
status kelompok manusia, suatu obyek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, 
ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.
37
 
Adapunanalisis deskriptif yang digunakan  adalahanalisisdeskriptifkuantitatif 
dengan rumus sebagai berikut: 
a. Mean atau rata-rata 
Me = 




 Me    =  Mean untuk data bergolongan 
 ∑  =  Jumlah data / sampel 
 fixi= produk perkalian antara fi pada tiap interval data dengan tanda kelas(xi).  
Tanda  kelas(xi) adalah rata-rata dari nilai terendah dan tertinggi setiap interval 
data. 
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b. Rentang data 
Rentang data (range) dapat diketahui dengan jalan mengurangi data yang terbesar 
dengan data terkecil yang ada dalam kelompok itu. Rumusnya adalah: 
 R = xt - xr 
Dimana:  
 R= Rentang 
xt = Data terbesar dalam kelompok 
xr = Data terkecil dalam kelompok 
c. Jumlah stafakademik interval 
 Jumlah staf akademik interval dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
 K =1 + 3,3 log n 
 Dimana:  
 K = jumlah staf interval 
 N= jumlah data observasi 
 Log= logaritma  
d. Panjang kelas 
 Panjang kelas dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 





P = panjang kelas 
R = Rentang 
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K= jumlah kelas interval 
e. Simpangan baku  
 s = √
∑     ̅  
     
 
f. Standar deviasi 
S = √
∑        ̅  
     
 
g. Kategorisasi 
Untuk mengkategorikan gambaran“pengaruh pelaksanaan supervise Dekan 
terhadap kinerja staf akademik pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar” karena tidak ada kategori yang baku, maka penulis menggunakan statistika 
sebagai berikut : 
a) Tinggi  :             
b) Sedang  :                       
c) Rendah  :             
h. Persentase 




Keterangan : P = Angka persentaseS 
f Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N Jumlah staf akademik. 
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1. Analisis inferensial 
Statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
sampel dan hasilnya akan digeneralisasikan (diinferensikan) untuk pupulasi di mana 
sampel diambil.
38
 Statistik inferensial jugadigunakan untuk menguji hipotesis 
penelitian yang mencari tahu pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Adapun 
rumus yang digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
a) Regresi linear sederhana 
 Regresi linear sederhana memperkirakan satu variable terikat berdasarkan satu 
variable bebas. Variable terikat diberi notasi Y dan variable bebas diberi notasi X, 
sehingga bentuk yang dicari adalah regresi Y atas X. 
Dengan menggunakan persamaan: 
Y = a + bX 
Ket: 
Y = Nilai yang diprediksikan 
a = Koefisien regresi x 
b = koefisien regresi y 
X = nilai variable independen 
Untuk koefisien – koefisien regresi a dan b dapat dihitung dengan rumus: 
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 ∑   ∑             
          
 
  
             
         
 
Keterangan: 
n = jumlah populasi  
X = nilai variable independen 
Y = nilai variaabel dependen 
b) Uji Signifikan (Uji-t) 
Uji-t ini digunakan untuk menguji dan mengetahui ada tidaknya pengaruh 
pelaksanaan supervise Dekan terhadap kinerja staf akademik pada Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
Sebelum dilanjutkan dengan penguji hipotesis yang telah ditentukan maka 
terlebih dahulu dicari kesalahan baku regresi dan kesalahan baku koefisien b 
(penduga b) sebagai berikut: 
1. Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuskan: 
S  e = 
√                
   
 
2. Untuk koefisien regresi b ( penduga b) kesalahan bakunya dirumuskan: 
   =
  
√   






c) Penguji hipotesis 
1) Menentukan formulasi hipotesis  
H ₒ : β =  βₒ = 0 
H ı : β  ≠  β ₒ 
2) Menentukan taraf nyata (α) dan nilai tabel 
α  = 5% = 0,05    ⁄  = 0.025 
b = n-2 k 
t=0,05;n 
3) Menentukan t hitung  
t  




th= t hitung/ hasil regresi 












HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  
1. Deskriptif Supervisi Dekan Fakultas Tarbiyah dan KeguruanUIN 
Alauddin Makassar 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap seluruh staf 
akademikyang terdiri dari 22staf akademik, penulis memperoleh data melalui angket 
yang diisi olehstaf akademik, yang kemudian diberikan skor pada masing-masing 
item soal dan di sajikan dalam bentuk tabel. Adapun langkah-langkah dalam 
menyusun tabel distribusi frekuensi adalah sebagai berikut: 
a. Rentang kelas 
R= NT – NR + 1 
= (78 – 64) + 1 
= 14 + 1 
= 15 
b. Banyaknya kelas interval 
 I = 1 + (3,33) log n  
   = 1 + (3,33) log 22 
   = 1 + (3,33) 1,34 




c. Panjang kelas 
 P = 
       
           
 




       = 4,4 / 4 
d. Membuat tabel distribusi frekuensi supervisi 
Tabel 4.1 Tabel Distribusi Supervisi Dekan Tarbiyah UIN Makassar 
Interval Tabulasi Frekuensi 
64-67 III 3 
68-71 IIIIIIIIIIIII 13 
72-75 IIIII 5 
76-79 I 1 
Jumlah 22 
 
e. Menghitung nilai rata-rata (mean) 
Tabel 4.2 Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Mean 
Interval Fi Xi fi.xi 
64-67 3 65,5 196,5 
68-71 13 69,5 903,5 
72-75 5 73,5 367,5 
76-79 1 77,5 77,5 
Jumlah 22  1545 
 
 ̅ = 
∑     
∑  
 
   = 
    
  
 
   =  70,22 
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f. Menghitung nilai presentasi 
Tabel 4.3 Tabel penolong untuk mangitung nilai presentase 
Interval Fi Presentase 
64-67 3 13,63 
68-71 13 59,09 
72-75 5 22,72 
76-79 1 4,54 
Jumlah 22 100 % 
 
Penyajian data tersebut di atas yang merubah frekuensi menjadi persen (%), 
dengan memperhatikan 22 staf akademik sebagai sampel, 3 atau 13,63% staf 
akademik berada dalam interval (64-67), 13 atau 59,09% staf akademik berada dalam 
interval (68-71), 5 atau 22,72%  stafakademik berada dalam interval (72-75), 1 atau 
4,54% staf akademik berada dalam interval (76-79), dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa skor supervisi Dekan Fakultas Tarbiyah yang diperoleh dari hasil 
angket,  skor terendah 64 dan skor tertinggi 78, dengan rata-rata tingkat nilai 
persentase supervisi Dekan Fakultas Tarbiyah (68-71) dengan nilai 59,09% yang 
diperoleh dari 13 : 22 x 100%. 
g. Menghitung nilai standar deviasi 
Tabel 4.4 Tabel penolong untuk manghitung standar deviasi 
Interval Fi Xi Fi.Xi xi- ̅ 
 
(xi -  ̅    Fi (Xi –  ̅̅ ̅  
64-67 3 65,5 196,5 -4,7 22,09 66,27 
68-71 13 69,5 903,5 -0,7 0,49 6,37 
72-75 5 73,5 367,5 3,3 10,89 54,45 
76-79 1 77,5 77,5 7,3 53,29 53,29 




 SD = √(
∑         
   
) 
  =√
     
    
 
  = √      
  = 2,93 
Berdasarkan rumus untuk menghitung standar deviasi data tergolong, maka 
standar deviasi/simpangan baku adalah 2,93. Hasil tersebut menunjukkan besar 
kesalahan baku pada skor pada supervisi Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar. 
h. Menkategorikan Skor 
Karena angket penelitian ini berjumlah 80 item soal dengan 4 alternatif 
jawaban, dan empat kriteria penilaian, sehingga diperoleh rentang skor 64 sampai 78 
data ini di peroleh dari 22stafakademik menjadi responden 
Berdasarkan data skor supervisiDekanFakultas Tarbyah skor terendah 64 dan 
skor tertinggi 78, dengan mean sebesar 70,2, dengan standar deviasi sebesar 2,93. 
Hasil hitungan statistik deskripsi dikolerasi menjadi skala 3 menurut Azwar. 
i. Mengkategorikan Nilai Responden 
Data ini diperoleh dari 22staf akademik yang menjadi responden. Berdasarkan 
data supervisi Dekan Fkultas Tarbiyah. Nilai terendah 64 dan skor tertinggi 78 
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dengan mean 70,2 standar deviasi 2,93 hasil perhitungan statistik dikolerasi menjadi 
skala 3 menurut Azwar. 
 Untuk mengetahui kategori supervisi Dekat Fakultas Tarbiyah dapat di 
ketahui dengan mengkategorikan responden. Adapun interval hasil supervisi Dekan 




Tabel. 4.5Kategori Skor Supervisi Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Batas Kategori Interval Frekuensi Kategori Persentase 
X < (µ-1,0 ) X<67,27 3 Rendah 13,63% 
(µ-1,0    X < (µ+1,0 )       X<73,13 17 Sedang 77,27% 
X ≥ (µ+1,0   X ≥ 73,13 2 Tinggi 9,09% 
Jumlah 22  100% 
 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut, dengan memperhatikan 22staf 
akademik sebagai sampel, 3 atau 13,63%staf akademik yang berada di kategori 
rendah, 17 atau 77,27% staf akademik yang berada dalam kategori sedang, 2 atau 
9,09% dalam kategori tinggi. Hal tersebut mengambarkan bahwa hasil Supervisi 
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2. Kinerja Staf Akademik di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap mahasiswa 
Manajemen Pendidikan Islam angkatan 2014yang terdiri dari 73mahasiswa melalui 
skala psikologi, penulis memperoleh data melalui angket yang diisi oleh mahasiswa, 
yang kemudian diberikan skor pada masing-masing atem soal dan disajikan dalam 
bentuk tabel. Adapun langkah-langkah dalam menyusun tabel distribusi frekuensi 
adalah sebagai berikut:  
a. Rentang kelas 
R = NT – NR + 1 
    = (75 – 63) + 1 
 = 12 + 1 
 = 13 
b. Banyaknya kelas interval 
 I = 1 + (3,33) log n  
   = 1 + (3,33) log 73 
   = 1 + (3,33) 1,86 






c. Panjang kelas 
 P = 
       
           
 
       =
   
 
 
       =  2,16/2 
d. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi Kinerja Staf Akademik 
Tabel 4.6 Tabel Distribusi kinerja staf akademik di fakultas tarbiyah dan 
keguruan 
Interval Tabulasi Frekuensi 
63-64 II 2 
65-66 IIIIIII 7 
67-68 IIIIIIII 8 
69-70 IIIIIIIIIIIIIIII 16 
71-72 IIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIII 23 
73-74 IIIIIIIIIIII 12 
75-76 IIIII 5 
Jumlah 73 
 
e. Menghitung nilai rata-rata (mean) 
Tabel 4.7 Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Mean 
Interval Fi Xi fi.xi 
63-64 2 63,5 127 
65-66 7 65,5 458,5 
67-68 8 67,5 540 
69-70 16 69,5 1112 
71-72 23 71,5 1644,5 
73-74 12 73,5 882 
75-76 5 75,5 377,5 





 ̅ = 
∑     
∑  
 
   = 
     
  
 
   =  70,43 
f. Menghitung nilai presentasi 
Tabel 4.8 Tabel penolong untuk mangitung nilai presentase 
Interval Fi Presentase 
63-64 2 2,73 
65-66 7 9,58 
67-68 8 10,95 
69-70 16 21,91 
71-72 23 31,50 
73-74 12 16,43 
75-76 5 6,84 
Jumlah 73 100 % 
 
Penyajian data tersebut di atas yang merubah frekuensi menjadi persen (%), 
dengan memperhatikan 73mahasiswa sebagai sampel, 2 atau 2,73% mahasiswa 
berada dalam interval (63-64), 7 atau 9,58% mahsiswa berada dalam interval (65-66), 
8 atau 10,95%  mahsiswa berada dalam interval (67-68), 16 atau 21,91% mahsiswa 
berada dalam interval (69-70), 23 atau 31,50% mahsiswa berada dalam interval (71-
72), 12 atau 16,43% mahsiswaberada dalam interval (73-74), 5 atau 6,84% mahsiswa 
berada dalam interval (75-76), dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor 
kinerja staf akademik  yang diperoleh dari hasil angket,  skor terendah 63 dan skor 
tertinggi 75, dengan rata-rata 70,43 tingkat nilai persentase kinerja staf akademik (69-
70) dengan nilai 21,91% yang diperoleh dari 16 : 73 x 100%. 
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g. Menghitung nilai standar deviasi 
Tabel 4.9 Tabel penolong untuk mangitung standar deviasi 
Interval Fi Xi Fi.Xi xi- ̅ 
 
( xi -  ̅     Fi (Xi -  ̅     
63-64 2 63,5 127 -6,93 48,02 96,04 
65-66 7 65,5 458,5 -4,93 24,30 170,1 
67-68 8 67,5 540 -2,93 8,58 68,64 
69-70 16 69,5 1112 -0,93 0,86 13,76 
71-72 23 71,5 1644,5 1,07 1,14 26,22 
73-74 12 73,5 882 3,07 9,42 113,04 
75-76 5 75,5 377,5 5,07 45,70 228,5 
Jumlah 5141,5  702,54 
 
 SD = √(
∑         
   
) 
  = √
     
  
 
  = √      
  = 3,12/3 
Berdasarkan rumus untuk menghitung standar deviasi data tergolong, maka 
standar deviasi/simpangan baku adalah 3,12. Hasil tersebut menunjukkan besar 






h. Mengkategorikan Skor 
karena angket penelitian ini berjumlah 20 item soal dengan 4 alternatif 
jawaban, dan empat kriteria penilaian, sehingga diperoleh rentang skor terendah 64 
dan skor tertinggi 75 data ini di peroleh dari 73mahsiswa menjadi responden. 
Berdasarkan data skor kinerja staf akademikdi Fakultas Tarbiyah skor 
terendah 64 dan skor tertinggi 75, dengan mean sebesar 70,43 dengan standar deviasi 
sebesar 3,12. Hasil hitungan statistik deskripsi dikolerasi menjadi skala 3 menurut 
Azwar. 
i. Mengkategorikan nilai responden 
Data ini diperoleh dari 73mahsiswa yang menjadi responden. Berdasarkan 
data kinerja staf akademik. Nilai terendah 64 dan skor tertinggi 75 dengan mean 
70,43 standar deviasi 3,12 hasil perhitungan statistik dikolerasi menjadi skala 3 
menurut Azwar.Untuk mengetahui kategori kinerja staf akademik fakultas tarbiyah 
dapat di ketahui dengan mengkategorikan responden. Adapun interval hasil kinerja 
staf akademik yang di golongkan dalam 3 kategori 
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Tabel. 4.10Kategori Skor kinerja staf akademik di Fakultas Tarbiyah  
Batas Kategori Interval Frekuensi Kategori Persentase 
X < (µ-1,0 ) X<67,31 13 Rendah 17,80% 
(µ-1,0    X < (µ+1,0 )       X<73,55 55 Sedang 75,34% 
X ≥ (µ+1,0   X ≥ 73,55 5 Tinggi 6,84% 
Jumlah 73  100% 
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Berdasarkan hasil anaiflisis deskriptif tersebut, dengan memperhatikan 73 
mahsiswa sebagai sampel, 13 atau 17,80% kinerjastaf akademik yang berada di 
kategori rendah, 55 atau 75,34% kinerja staf akademik yang berada dalam kategori 
sedang, 5 atau 6,84%kinerja staf akademik berada dalam kategori tinggi. Hal tersebut 
mengambarkan bahwa hasil kinerja staf akademik berada dalam kategori sedang. 
3. Pengaruh Pelaksanaan Sepervisi Dekan Terhadap Kinerja Staf 
Akademik di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Untuk mengetahui pengaruh antara variabel X terhadap Y digunakan statistik 
regresi linier sederhana. Pengaruh Sepervisi Dekan terhadap kinerja staf akademik di 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Adaliuddin Makassar 
a. Analisi regresi sederhana 
Y  =  a + bX 
a = 
 ∑   ∑     ∑   ∑   
 ∑    ∑   
 
  
                             
                    
 
=
                   




         










 ∑    ∑   ∑  
 ∑    ∑   
 
=
                         
                    
 
=
                
                
 
=
      
       
 
= 0,01 
Jika X =73 
makaY = 69,57 + 0,001 (73) = 70,3 
b. Uji signifikan ( Uji t )  
1) Untuk regresi, kesalahan bakunyan dirumuskan: 
    √
      ∑      ∑   
   
 
  √
                                    
    
 
 √




       
  
 
 √              
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2) Untuk regresi b (penduga b ) kesalahan baku akan dirumuskan : 
    
  
√∑   




    
√       
       
  
 
   
    
√       




    
√               
 
 
    
√        
  
    
      
      
c. Menguji hipotesis 
1) Menentukan formulasi hipotesis 
Ho : βo =      βo = 0 
Ha : β ≠ βo 
2) Menentukan taraf nyata (α) dan nilai ttabel 
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3) Menetukan nilai uji statistik 
   




      
    
 
      
Karena                               , maka HO ditolak. Berdasarkan 
hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa supervisi Dekan Fakultas Tarbiyah dan 
KeguruanUIN Alauddin Makassar berpengaruh terhadap kinerja staf akademik di 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
B. Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan gambaran suverfisi Dekan Fakulta Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 3 atau 13,63%staf akademik yang berada di 
kategori rendah, 17 atau 77,27% staf akademik yang berada dalam kategori sedang, 2 
atau 9,09% dalam kategori tinggi.Jika dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh 
sebesar 70,2 apabila dimaksukkan dalam kategori penerapan supervisi Dekan 
Fakultas Tarbiyah maka nilai tersebut berada pada interval      X<73,13kategori 
sedang, sehingga dapat disimpulkan bahwa supervisi Dekan Fkultas Tarbiyah berada 
dalalam kategori sedang.  
Sedangkan gambaran kinerja staf  akademik diketahui 13 atau 17,80% 
kinerjastaf akademik yang berada di kategori rendah, 55 atau 75,34% kinerja staf 
akademik yang berada dalam kategori sedang, 5 atau 6,84% kinerja staf akademik 
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berada dalam kategori tinggi. Sementara itu nilai tara-rata yang diperoleh sebesar 
70,43. Apabila di masukkan dalam ketiga ketegori kinerja staf akdemik maka nilai 
tersebut berada pada interval       X<73,55yaitu dalam kategori sedang, sehingga 
dapat disimpulkanbahwakinerja staf akademik Fakultas Tarbiyah dalam kategori 
sedang. 
Berdasarkan hasil statistik inferensial pengujian hipotesis yang 
memperlihatkan bahwa nilai (t) yang diperoleh dari hasil perhitungan (thitung) =7,19 
lebih besar dari nilai (t) yang diperoleh dari tabel distribusi F (ttabel) = 1,775 dengan 
taraf signifikan 5% (thitung > ttabel) = ( 7,19>1,775 ) membuktikan bahwa terdapat 
pengaruh supervisi Dekan Fakultas Tarbiyah terhadap kinerja staf akademik di 
Fakultas Tarbiyah.  
Berdasarkan hasil pengolahan menggunakan rumus regresi sederhana adalah 
(thitung ) lebih besar dibanding (ttabel) = ( 7,19>1,775 ) dengan demikian    diterima 
dan    ditolak berarti dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh supervisi Dekan 
terhadap kinerja staf akademik di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar 
Supervisi Dekan Fakultas Tarbiyah yang mempengaruhi terhadap kinerja 
staf akademik dalam penelitian ini akan diuraikan sebagai berikut: 
Supervisi merupakan suatu proses, serangkaian kegiatan membawa staf 
akademik ke tingkat kemampuan yang lebih tinggi. Jadi supervisi tidak dapat 
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diselesaikan dengan satu kegiatan berupa kenjungan kelas saja, atau dengan 
mengadakan wawancara.  
Dalam usaha memberikan pelayanan profesionalisme kepada staf akademik, 
supervisor pendidikan akan menaruh perhatian terhadap aspek-aspek proses belajar 
mengajar yang merupakan kondisi nyata bagi terwujudnya belajar yang efektif. Hal 
ini tugas seorang supervisor mempelajari secara objektif dan terus menerus tentang 
masalah dalam proses belajar mengajar apakah staf akademik disiplin dalam 
pekerjaanya, atas dasar itu ia memberikan pelayanan atau bimbingan profesional yang 
di perlukan staf akademik 
Prinsip tertib dan disiplin juga penting diterapkan akan dapat meningkatkan 
kualitas kerja, dan peningkatan kualitas kerja akan pula menaikkan mutu hasil kerja 
sebuah usaha. Hakekat dari kepatuhan adalah disiplin, yakni melakukan apa yang 
sudah disetujui bersama antara Dekan Fakultas Tarbiyah dengan staf akademik, baik 
persetujuan yang tertulis, lisan maupun yang berupa peraturan-peraturan atau 
kebiasaan-kebiasaan. 
Dekan Fakultas Tarbiyah mempunyai kewenangan yang besar dalam 
membuat kebijakan tingkat Fakultas Tarbiyah, melaksanakan dan mengawasinya, 
supaya Fakultas Tarbiyah yang dipimpinnya semakin memiliki kemampuan untuk 
meningkatkan potensi diri dan lingkungannya. Dekan Fakultas Tarbiyah sebagai 
supevisor sekaligus penanggung jawab pendidikan pada tingkat Fakultas Tarbiyah, 
kini memiliki kewenangan, mengembangkan program, menjadikan staf akademik 
profesionalisme dalam menjalankan tugasnya, mendisiplinkan staf akademik, 
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mengelolah dan mengawasinya, memiliki keleluasaan mengatur sumber daya yang 
dimilikinya, yang dapat digalinya supaya terjadi peningkatan mutu dan poduktivitas 




















Dari uraian tentang supervisi DekanFakultas Tarbiyah dan pengaruhnya 
terhadap kinerja staf akademik di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar maka dapat disimpulakan bahwa: 
1. Hasil analisis deskriptif supervisi Dekan Fakultas Tarbiyah pada tabel 4.5 
memberikan gambaran bahwa kategori hasil angket tentang supervisi Dekan 
Fakultas Tarbiyah yaitu dalam kategori tinggi sebanyak 2staf akademik 
dengan persentase 9,09%, sedangkan yang berada pada kategori sedang 17satf 
akademik dengan persentase 77,27%, dan pada kategori rendah yaitu 3staf 
akademik dengan persentase 13,63%. Dengan demikian supervisi Dekan 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dikategorikan 
sedang dengan nilai persentase 77,27% 
2. Hasil analisis deskripsi kinerja pada tabel 4.10 memberikan gambaran bahwa 
kategori hasil angket tentang kinerja staf akademik yaitu dalam kategori tinggi 
sebanyak 5 mahsiswa dengan persentase 6,84%, sedangkan yang berada pada 
kategori sedang 55mahsiswa dengan persentase 75,34%, dan pada kategori 
rendah yaitu 13mahsiswa dengan persentase 17,80%. Dengan demikian 
kinerja staf akademik Fakultas Tarbiyah UIN AlauddinMakassar 
dikategorikan sedang dengan nilai persentase 75,34% 
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3. Berdasarkan uji hipotesis dimana thitung = 7,19≥  ttabel= 1,775. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara supervisi 
Dekan Fakultas Tarbiyah terhadap kinerja staf akademik di Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.  
B. Implikasi Penelitian 
Sehubungan dengan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas dan 
berbagai keterbatasan yang dimiliki penulis dalam penelitian ini, serta implikasinya 
dalam upaya memberikan motivasi, semangat, dan perhatian yang serius terhadap 
Dekan Takultas Tarbiyah, staf akademik, dan peneliti selanjutnya maka saran yang 
dapat dikemukakan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Kepada Dekan Fakultas Tarbiyah agar mampu meningkatkan supervisi, dalam 
pelaksanaanya sehingga menjadikan staf akademik lebih profesionalisme, dan 
menjadikan staf akademik di Fakultas Tarbiyah yang memilki kedisiplinan 
yang tinggi. 
2. Kepada para stafakademik agar dapat meningkatkan profesionalisme dalam 
proses belajara mengajar, dan memilki kedisplinan kerja yang tinggi sehingga 
terget yang ditetapkan dapat tercapai. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan untuk melanjutkan penelitian 
yang serupa dengan melihat faktor-faktor yang lain yang mempengaruhi 
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GAMBARAN UMUM FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
A. Sejarah Lahirnya Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara R.I. Tahun 1945 
disebutkan tujuan pembentukan Negara Kesatuan Republik Indonesia antara lain, 
memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk 
mewujudkan tujuan tersebut maka diperlukan adanya peningkatan pembinaan dan 
pengembangan pendidikan yang sistimatis, dan berwawasan ke depan. Bangsa 
Indonesia yang secara historis, sosiologis, dan budaya adalah mayoritas penduduknya 
beragama Islam, maka pendidikan dan pengajaran yang mengintegrasikan ilmu 
agama dengan ilmu umum menjadi bagian integral dalam sistem pendidikan nasional. 
Undang-Undang R.I. Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional bab II pasal 3 menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab. 
Secara historis keberadaan Fakulktas Tarbiyah IAIN Alauddin Makassar 
yang kemudian melalui Keputusan Presiden Nomor 57 tanggal 10 Oktober 2005 
berubah menjadi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar tidak bisa 
dilepaskan dengan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar dan IAIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta. Semula Fakultas Tarbiyah dan Fakultas Syariah IAIN Alauddin 
Makassar merupakan dua diantara Fakultas-Fakultas yang ada dalam lingkungan 
Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar. Selanjutnya atas keinginan dan 
desakan rakyat Sulawesi Selatan serta persetujuan Gubernur Sulawesi Selatan dan 
Rektor IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Fakultas Tarbiyah dan Fakultas Syariah 
UMI Makassar melalui Surat Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia masing-
masing  Nomor 75  tanggal 17 Oktober 1962 dan Nomor 91 tanggal 11 Nopember 
1964 dinegErikan dan menjadi Fakultas Syariah dan Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta. Menyusul berikutnya pada tanggal 28 Oktober 1965 melalui 
Surat Keputusan Menteri Agama RI Nomor 79 Tahun 1965 dinyatakan berdirinya 
Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Cabang Makassar. 
Dengan mempertimbangkan dukungan dan hasrat yang besar dari rakyat dan 
Pemerintah Daerah Sulawesi Selatan terhadap pendidikan dan pengajaran Agama 
Islam pada tingkat Perguruan Tinggi/Universitas, serta berdasarkan landasan hukum 
Peraturan Presiden Nomor 27 Tahun 1963 yang antara lain menyatakan bahwa jika 
telah ada sekurang-kurangnya tiga fakultas cabang dalam satu daerah maka dapat 
bergabung menjadi satu institut tersendiri. Pada masa itu di Makassar telah ada tiga 
fakultas cabang IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yaitu Fakultas Syariah, Fakultas 
Tarbiyah, dan Fakultas Ushuluddin, maka Menteri Agama berdasarkan Surat 
Keputusannya Nomor 79 tanggal 28 Oktober 1965 menetapkan berdirinya Institut 
Agama Islam Negeri Al Jamiah Al Islamiyah Al Hukumiyah Sulawesi Selatan 
dengan memakai nama “Alauddin” , nama raja Islam pertama Kerajaan Gowa di 
Sulawesi Selatan. IAIN Al Jamiah Al Islamiyah Al Hukumiyah Alauddin Makassar 
diresmikan pada tanggal 10 Nopember 1965. 
Sejak tahun 2005 IAIN Alauddin Makassar berubah menjadi Universitas 
Islam Negari Alauddin Makassar melalui Peraturan Presiden Nomor 57 tanggal 10 
Oktober 2005. Sekarang UIN Alauddin Makassar memiliki delapan fakultas dan 
Program Pascasarjana (PPs) yaitu : (1) Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, (2) Fakultas 
Syariah dan Hukum, (3) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, (4) Fakultas Adab dan 
Humaniora, (5) Fakultas Dakwah dan Komunikasi (6) Fakultas Sains dan Teknologi, 
(7) Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan, (8) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, (9) 
Program Pascasarjana, jenjang Magister dan jenjang Doktor.  
Dalam perjalanannya Fakultas Tarbiyah dan Keguruan dari IAIN hingga 
menjadi UIN Alauddin Makassar sampai saat ini telah dipimpin 8 orang Dekan. 
Secara periodik masing-masing dekan tersebut adalah: 
1. Drs. H. Muhyiddin Zein     (1965-1972). 
2. Prof. Dr. Hj. Andi Rasdiyanah    (1972-1980). 
3. Drs. H. Danawir Ras Burhany, M.Pd.I.   (1981-1985). 
4. Drs. H. M. Amir Said      (1985-1993). 
5. Drs. H. Muhammad Ahmad      (1993-1997). 
6. Prof. Dr. H. Azhar Arsyad, M.A.    (1997-2002). 
7. Prof. Dr. H. Moh. Natsir Mahmud, M.A.   (2002-2010). 
8. Dr. H. Salehuddin, M.Ag.     (2011-2015). 
9. Dr. H. Muhammad Amri, Lc., M.Ag.   (2015-2019). 
Sebagai salah satu institusi penyelenggara pendidikan, Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar menyadari bahwa tuntutan 
global mutlak harus dipenuhi. Oleh karena itu dengan membangun komitmen seluruh 
unsur yang ada baik mahasiswa, dosen, tenaga adminsitrasi atapun alumni harus bahu 
membahu untuk bekerjasama mewujudkan cita-cita Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
yang tercermin dalam Visi dan Misi dan tujuannya. 
1. Visi 
Terwujudnya Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian masyarakat dalam 
bidang pendidikan Islam, Kependidikan dan Keguruan yang terakreditasi A 
dalam waktu 5 tahun ke depan. 
2. Misi 
Melaksanakan pendidikan dan pembelajaran, penelitian dan pengabdian 
masyarakat yang berbasis mutu dalam keilmuan dan keislaman. 
a. Mengembangkan ilmu-ilmu kependidikan dan keguruan yang integratif dan 
holistik. 
b. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan mengembangkan sikap 
ilmiah, keterampilan, dan aplikasi nilai-nilai akhlak mulia. 
c. Mengembangkan jaringan kemitraan dengan lembaga-lembaga terkait baik, 
regional, nasional dan internasional. 
d. Meningkatkan mutu layanan administrasi akademik dan kemahasiswaan 
berbasis IT. 
e. Meningkatkan kualitas pelayanan dengan mengutamakan kecepatan, ketepatan, 
dan kelayakan. 
f. Meningkatkan mutu dan citra mahasiswa sebagai manusia akademis yang 
berkepribadian Islami dan berorienstasi keilmuan. Melaksanakan pendidikan dan 
pembelajaran, penelitian dan pengabdian masyarakat. 
g. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan mengembangkan sikap 
ilmiah, keterampilan , dan aplikasi nilai-nilai akhlakul  karimah. 
h. Mengembangkan jaringan kemitraan dengan lembaga-lembaga terkait baik, 
regional, nasional dan internasional. 
3. Tujuan 
Berdasarkan visi dan misi tersebut di atas, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar  merumuskan tujuan sebagai berikut: 
a. Menghasilkan sarjana Kependidikan dan Keguruan yang berwawasan 
keislaman, memiliki kemampuan akademik, pedagogik, dan berdisiplin tinggi. 
b. Menghasilkan sarjana yang bertanggung jawab secara moral, sosial dan 
keagamaan. 
c. Menghasilkan pemikiran dan karya ilmiah di bidang kependidikan dan 
keguruan serta keislaman.  
Untuk mewujudkan cita-citanya yang terangkum dalam visi, misi dan tujuan 
tersebut di atas, dalam melaksanakan kegiatan kependidikan Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan dipimpin oleh Dekan beserta jajaran dan unsur pendukungnya. 
Di usia yang ke-50 ini Fakultas Tarbiyah dan Keguruan memiliki 8 (delapan) 
Jurusan/Prodi pada Tahun Akademik 2014/2015. Pada tahun 2014 ini juga telah 
diusulkan Prodi PGRA dan sementara dalam proses validasi. Jumlah mahasiswa aktif 
sebanyak 3879 dan telah memiliki 18.714 alumni hingga Februari 2016.  
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan memiliki tugas pokok,: Melaksanakan 
pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dalam 
bidang pendidikan dan Keguruan secara akademik dan profesional. 
Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud di atas menyelenggarakan 
fungsi sebagai berikut:  
a. Menyusun  dan  merumuskan  konsep  kebijaksanaan  dan  perencanaan  program 
Fakultas untuk mencapai tujuan dan mewujudkan visi Fakultas.  
b. Melaksanakan  kegiatan  pendidikan  dan  pengajaran  ilmu pengetahuan.  
c. Melaksanaan  penelitian  dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan. 
d. Melaksanaan pengabdian kepada masyarakat.  
e. Melaksanaan pembinaan kemahasiswaan 
f. Melaksanaan pembinaan civitas akademika dan hubungan dengan   
lingkungannya. 
g. Melaksanakan kerjasama dengan Perguruan Tinggi dan atau lembaga lain. 
h. Melaksanakan pengendalian dan pengawasan kegiatan Fakultas 
i. Menyelenggaraan administrasi Fakultas. 




    
B. Jurusan-Jurusan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar 
1. Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Visi: 
Menjadi pusat unggulan pengembangan pendidikan Islam dan tenaga 
kependidikan yang professional. 
Misi: 
1) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan mengembangkan sikap 
ilmiah, keterampilan, dan aplikasi nilai-nilai akhlakul karimah. 
2) Meningkatkan kualitas pelayanan dengan mengutamakan kecepatan, 
ketepatan dan kelayakan. 
2. Jurusan Pendidikan Bahasa Arab 
Visi: 
Menjadi Wadah Pengembangan dan Pembinaan Tenaga Pendidikan Bahasa Arab 
yang Profesional, dan Berakhlak Mulia. 
Misi: 
1) Membentuk, Membina dan Melahirkan Tenaga Pendidik Bahasa Arab yang 
Profesional, dan Berakhlak Mulia. 
2) Meningkatkan Kualitas Tenaga Pendidik Bahasa Arab Baik Aqidah Akhlak, 
Maupun Sikap Ilmiah. 
 
 
3. Jurusn Pendidikan Bahasa Inggris  
Visi: 
Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris pada tahun 2019 berkomitmen memperoleh 
pengakuan nasional sebagai rujukan pengembangan tenaga pendidik Bahasa 
Inggris professional yang berakhlak Islam dan unggul mengintegrasikan IPTEKS 
dengan nilai-nilai kemanusiaan dalam penerapan tridarma perguruan tinggi. 
Misi: 
Untuk mencapai visi pada tahun 2019, misi yang harus diemban oleh Jurusan PBI 
adalah: 
1) Melengkapi prasarana dan sarana yang memadai, modern, dan relevan dengan 
kebutuhan pembelajaran dan akademik untuk menunjang dan memfasilitasi 
upaya pencapaian kompetensi lulusan. 
2) Meningkatkan kapasitas, kompetensi, dan kinerja tenaga pendidik dan 
kependidikan di lingkup PBI melalui pendidikan, pelatihan, dan riset yang 
berkesinambungan baik dalam maupun luar negeri. 
3) Mendidik calon guru bahasa Inggris profesional yang mampu menunjukkan 
keunggulan pada kompetensi kependidikan, keguruan, dan keahlian dalam 
bidang ilmu bahasa Inggris yang islami. 
4) Membina calon guru bahasa Inggris yang memiliki daya saing tinggi dan 
menguasai teknologi dalam profesi kependidikan dan keguruan serta keahlian 
bidang ilmu bahasa Inggris dengan dukungan akademisi yang berkompetensi 
tinggi dan berwawasan ke depan serta prasarana dan sarana pembelajaran 
yang memadai, relevan, danmodern. 
5) Mengembangkan kapasitas teknis, teoritis, konseptual, dan moral peserta 
didik dengan dukungan sistem pembelajaran berdimensi pedagogik modern 
sesuai dengan kebutuhan pekerjaan atau profesi guru bahasa Inggris. 
6) Memelihara dan menyempurnakan kemampuan tenaga pendidik bahasa 
Inggris dengan tugas pokok mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik dengan sistem pembelajaran 
aktual melalui praktikum dan Student-Centered Learning. 
7) Meningkatkan kesadaran calon tenaga pendidik bahasa Inggris untuk 
menghargai dan mencintai profesi dan tugasnya dengan meningkatkan 
kualitas moral melalui pemantapan akidah Islam, pembinaan akhlakul 
karimah, dan pembudayaan sikap ilmiah. 
4. Jurusan manajemen Pendidikan Islam 
Visi: 
Wadah pengembangan dan pembinaan tenaga kependidikan Islamyang 
profesional dan berdaya saing tinggi pada Tingkat Nasional tahun 2018. 
Misi: 
1) Membentuk tenaga kependidikan Islam professional yang memiliki 
intelektual, emosional, dan integritas yang tinggi. 
2) Membina tenaga kependidikan Islam yang menguasai Teknologi Informasi. 
3) Menghasilkan tenaga kependidikan Islam yang terampil dan mampu 
mengaplikasikan ilmunya di masyarakat. 
5. Jurusan Pendidikan Matematika 
Visi: 
Menjadi pusat unggulan pengembangan pendidikan Matematika dan tenaga 
kependidikan yang menghasilkan insan yang berperadaban Islam. 
Misi: 
1) Membentuk tenaga pendidik yang berperadaban islam. 
2) Membina tenaga pendidik Matematika yang memiliki integritas terhadap 
tugasnya. 
3) Melakasanakan pengabdian masyarakat di bidang pendidikan matematika. 
4) Mengembangkan kerjasama dengan lembaga lain sehingga dapat 
meningkatkan kualitas pendidikan matematika. 
6. Jurusan Pendidikan Biologi 
Visi: 
Unggul dalam pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat pada bidang 
pendidikan biologi berbasis integrasi ilmu. 
Misi: 
Untuk menerjemahkan visi diatas, Pendidikan Biologi Merumuskan Misi Sebagai 
Berikut: 
1) Menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran dalam bidang pendidikan 
biologi dengan berbasis pada integrasi ilmu keislaman. 
2) Melaksanakan penelitian dalam bidang pendidikan biologi dengan 
berorientasi pada pengembangan keilmuan yang berbasis integrasi ilmu 
keislaman. 
3) Melaksanakan Pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada 
peningkatan kualitas hidup masyarakat dalam bidang pendidikan dan 
keagamaan. 
4) Mengembangkan kemitraan dengan bebagai lembaga pemerintah dan non 
pemerintah dalam pengembangan kapasitas kelembagaan dan pelaksanaan 
tridarma perguruan tinggi. 
7. Jurusan Pendidikan Fisika 
Visi: 
Sebagai wadah pengembangan dan pembinaan tenaga pendidik fisika yang 
professional. 
Misi: 
1) Membentuk tenaga pendidik yang menguasai ilmu pengetahuan Fisika. 
2) Membina tenaga pendidik Fisika yang mencintai tugasnya, menaati aturan dan 
etika keguruan serta norma-norma ajaran Islam. 
3) Mengingkatkan kualitas tenaga pendidik Fisika, baik aqidah, akhlak, maupun 
sikap yang ilmiah. 
4) Membina tenaga pendidik Fisika yang memiliki pola pikir yang logis, 
berparadigma, bermoral, berwawasan kebangsaan dan kemanusiaan yang 
dilandasi dengan iman dan takwa yang kuat. 
5) Membina tenaga pendidik Fisika yang memiliki ketajaman intelektual 
sehingga mampu mentransfer nilai-nilai pendidikan secara sistematis yang 
bersumber dari ajaran ke-Islam-an. 
6) Membantu menyelesaikan persoalan manusia secara universal dengan 
pendekatan ilmu pendidikan Fisika yang bernuansa Islam. 
8. Jurusan Pendidikan Guru Madrasa Ibtidiyah 
Visi: 
Visi Prodi PGMI yaitu sebagai wadah pengembangan ilmu pengetahuan untuk 
menyiapkan guru MI yang profesional dan berkepribadian muslim. 
Misi: 
1) Meningkatkan profesionalitas guru 
2) Menanamkan sikap dan cara berpikir yang adaptif terhadap perubahan sosial 
dan perkembangan iptek. 
3) Menanamkan nilai-nilai keislaman sebagai landasan dalam berprilaku. 
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